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 َكَِّنإَو ٖميِظَع ٍُقلُخ َٰىلََعل٤ 
Artinya; Dan sesungguhnya kamu ( Muhammad) benar-benar berbudi 
pekerti yang agung. (QS. al Ahzab:21)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak terlepas dari 
pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta seni dan budaya. Perkembangan dan perubahan tersebut telah membawa 
dampak dalam berbagai aspek pendidikan, termasuk  pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar, yaitu pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah sadar akan perlunya penyiapan 
sumber daya manusia sejak usia dini yang berkualitas sehingga mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan. Usia lahir memasukui pendidikan dasar 
merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan 
yang akan menentukan perkembanagan anak selanjutnya.  
Selaras  dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan (STPP) 
PAUD Kurikulum 2013., yaitu Struktur Kurikulum 2013 Pendidikan Anak 
Usia Dini merupakan pengorganisasian Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
muatan pembelajaran, program pengembangan, dan beban belajar. Standar 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) adalah kriteria minimal 
tentang kualifikasi perkembangan anak yang mencakup aspek nilai agama dan 
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni.  Adapun 
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aspek nilai agama dan moral yang dimakksud di atas antara lain aqidah, akhlak 
serta ibadah.  Sedangkan aspek nilai nilai agama dan moral  selaras dengan 
budaya Islami meliputi mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah, 
berperilaku  jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga kebersihan diri 
dan lingkungan, mengetahui hari besar agama, dan menghormati (toleransi) 
agama orang lain.  
Mengenalkan budaya Islami  pada anak usia 4-6 tahun bukanlah hal yang 
mudah. Dalam mengenalkan pada anak di sekolah, akan lebih mudah dipahami 
jika guru memberi contoh secara langsung dan anak-anak diberi kesempatan 
untuk mengalami sendiri, atau mencobanya secara langsung. 
Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, sebagaimana di Bustanul Athfal 
‘Aisyiyah Jombor merupakan salah satu pendidikan yang ingin memberi 
pembaharuan terhadap pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Dalam 
pengembanagn budaya Islami melalui nyanyian dan tepuk tangan yang 
dilakukan dengan prinsip-prinsip belajar melalui bermain yang dapat 
memberikan pengalaman belajar langsung bagi anak dalam rangka 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak. Misalnya dalam 
pembelajaran cara wudhu, cara shalat, nama-nama Malaikat, rukun Islam, 
rukun iman disampaikan dengan nyanyian dan tepuk kemudian dipraktekakkan 
secara langsung. 
Budaya Islami ini dikenalkan di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Jombor  
untuk memperkuat iman dan Islam anak. Atas kerja sama antara pendidik, wali 
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murid dan pengurus, maka pengembangan budaya Islami di sekolah 
berkembang pesat. 
Bermain menurut Anggani Sudono (2001:1), merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat yang menghasilkan 
pengertian atau informasi, memberikan kesenangan maupun mengembangkan 
daya imajinasi pada anak.  Anak usia dini pada hakekatnya suka bermain, oleh 
karena itu dunia anak adalah bermain. Melalui bermain anak dapat 
bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan obyek-obyek yang dekat 
dengannya, sehingga kegiatan bermain tersebut menjadi bermakna. 
Menurut Megawangi, dalam Siti Aisyah dkk. (2007: 8.36), anak-anak 
akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila mereka berada di 
lingkungan yang berkarakter pula. Usaha mengembangkan anak-anak agar 
menjadi pribadi-pribadi yang bermoral atau berkarakter baik merupakan 
tangguang jawab keluarga, sekolah, dan seluruh komponen masyarakat. Usaha 
tersebut harus dilakukan secara terencana, terfokus, dan komprehensif.  
Pengembangan moral anak usia dini melalui pengembangan pembiasaan 
berperilaku dalam keluarga dan sekolah.  
Pada awalnya, ketika anak bermain mereka tidak mengetahui maksud 
dan tujuan permainan, namun sebenarnya dengan disadari anak telah 
memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru. Pengawasan dan pendampingan 
saat anak bermain menjadi hal yang penting agar anak dapat memahami 
banyak hal. Orang dewasa yang melakukan pendampingan dapat memberikan 
pertanyaan-pertanyaan pada anak agar anak berstimulasi untuk berfikir, 
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sehingga akan banyak pertanyaan-pertanyaan yang muncul dibenaknya. Hal itu 
akan memicu perkembangan proses berfikir, kreativitasnya dalam pemecahan 
masalah. 
Di Taman Kanak-Kanak, anak yang duduk di kelompok B  yang berusia 
5-6 tahun sudah mengenal jabat tangan dengan baik.  Namun dalam 
pemahaman anak-anak dalam mengucapkan salam masih sangat kurang. Anak-
anak dalam mengucapkan salam harus guru yang memulai terlebih dahulu atau 
mengingatkan. dan anak-anak jarang pakai senyum, jadi guru harus menyapa 
dan memberi contoh pada anak. 
Kesulitan yang dialami guru dalam memantau seluruh kegiatan yang 
dilakukan  oleh seluruh anak di kelas, memungkinkan anak melakukan 
berbagai cara untuk menyelesaikan tugasnya, terkadang anak tidak mempunyai 
keinginan dan menyelesaikannya dengan berbagai alasan dan memilih untuk 
bermain sendiri ataupun menggangu teman yang lain. 
Selama pengamatan secara langsung saat anak mulai masuk gerbang 
Taman Kanak-Kanak sampai di dalam kelas terjadi proses belajar hingga 
selesai belajar (pulang). Hal tersebut dikarenakan sesuai karakteristik anak usia 
dini yang belajar melalui bermain dan pengalaman nyata (meniru).  
Dari uraian di atas,  maka penulis ingin melakukan penelitian dengan 
tema:  PENGEMBANGAN  BUDAYA  ISLAMI  PADA ANAK 
KELOMPOK B  DI  BUSTANUL ATHFAL ‘AISYIYAH  JOMBOR 
KECAMATAN CEPER KABUPATEN KLATEN TAHUN PELAJARAN 
2018/2019. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan  dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah  pengembangan  budaya Islami  pada  anak kelompok B  
yang dilaksanakan di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah  Jombor  Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten pada tahun pelajaran 2018/2019?. 
2. Apa saja tujuan pengembangan   budaya Islami bagi anak kelompok B  yang  
dilaksanakan di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah  Jombor  Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten pada tahun pelajaran 2018/2019?.  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan maslah yang dikemukakan di 
atas, tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui pengembangan   budaya Islami yang bagi anak kelompok B 
yang dilaksanakan di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Jombor Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten pada tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Mengetahui  tujuan  pengembangan  budaya Islami yang bagi anak 
kelompok B yang dilaksanakan di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Jombor 
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten pada tahun pelajaran 2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan diadakannnya penelitian tentang manajemen budaya  Islami  
bagi anak kelompok B  di  Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Jombor  Kecamatan 
Ceper     Kabupaten Klaten   Tahun Pelajaran 2018/2019, maka  diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi semua kalangan. 
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1. Manfaaat teoritis 
a. Sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di dunia pendidikan yang 
berkaitan dengan budaya Islami  bagi anak usia dini. 
b. Mengetahui program atau metode  yang efektif untuk  dilaksanakan 
dalam pengembangan   budaya  Islami. 
c. Memberikan masukan pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Pasca Sarjana untuk menambah bahan pustaka. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan kinerja sekolah. 
2) Meningkatkan mutu sekolah. 
3) Meningkatkan kualitas lulusan. 
4) Menciptakan nuansa Islami di sekolah. 
5) Sebagai bahan untuk melaksanakan, melanjutkan bimbingan  di 
sekolah yang diselaraskan dengan metode belajar yang sesuai. 
6) Dapat  tercipta kerja sama yang ideal antara guru dan orang tua 
dalam mengembangkan nilai Islami bagi  peserta didik  
b. Bagi Kementerian Agama  
1) Sebagai informasi dan bahan kajian dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan disekolah. 
2) Sebagai evaluasi dalam meningkatkan kinerja. 
3) Sebagai motivasi dalam meningkatkan kinerja. 
4) Mengetahui pengembangan budaya Islami yang ada di tiap-tiap 
sekolah. 
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5) Mengetahui tingkat keberhasilan  (pencapaian) sekolah dalam 
embina peserta didik. 
6) Mengetahui metode – metode belajar yang diterapkan di sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Budaya Islami 
a. Pengertian Budaya Islami 
Pengertian Budaya atau culture  dalam bahasa Inggris berasal dari 
bahasa Yunani culere yang berarti mengerjakan tanah. Dalam bahasa 
Indonesia, kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta 
’buddhayah’, yaitu bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal), sehingga 
kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa kata budaya merupakan 
perkembangan dari kata majemuk ’budi-daya’ yang berarti daya dari 
budi, yaitu berupa cipta, karsa, dan rasa. Budi adalah akal yang 
merupakan unsur rohani dalam kebudayaan, sedangkan kebudayaan 
diartikan sebagai hasil dari akal dan ikhtisar manusia (Widyosiswoyo, 
2004).  
Menurut Koentjaraningrat mendefenisikan kebudayaan sebagai 
seluruh total pikiran, karya, dan hasil manusia yang tidak berakar 
kepada nalurinya, dan hanya bisa dicetuskan oleh manusia sesudah 
proses belajar (Koentjaraningrat,1987:15). William mendefenisikan 
kebudayaan sebagai segala sesuatu yang termasuk pengetahuan, 
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kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan lain yang 
didapat oleh seseorang sebagai anggota masyarakat (William, 1992:26).  
Kebudayaan adalah manifestasi atau penjelmaan kerja jiwa manusia 
dalam arti seluas-luasnya (Kroeber dan Kluckhohn, 19994:23). Menurut 
Ki Hajar Dewantara, kebudayaan berarti buah budi manusia yang 
merupakan hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yaitu 
alam dan zaman (kodrat dan masyarakat) yang merupakan bukti 
kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai rintangan dan 
kesukaran di dalam hidup dan penghidupannya guna mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang pada lahirnya bersifat tertib dan 
damai (Widyosiswoyo, 2002). Dapat disimpulkan bahwa kebudayaan 
adalah keseluruhan gagasan, hasil karya manusia, dan kebiasaan yang 
didapat oleh seseorang sebagai anggota masyarakat yang diperoleh 
setelah proses belajar. Cakupan Budaya 
Menurut Koentjoroningrat, ebudayaan yang diartikan sebagai 
totalitas pikiran, tindakan dan karya manusia tersebut mempunyai tiga 
wujud Pertama, kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, 
nilai, norma-norma, peraturan, yag bersifat abstrak yang hanya dapat 
dirasakan, tetapi tidak dapat dilihat dan diraba. (Koentjoroningrat , 
1987:97).  . Widyosiswoyo (2002) mengatakan gagasan-gagasan yang 
ada di masyarakat saling terkait antara satu dengan yang lainnya, 
sehingga membentuk suatu sistem budaya atau culture system, 
contohnya adalah adat istiadat dan ilmu pengetahuan. Wujud kedua 
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adalah suatu kompleks aktivitas, tingkah laku berpola, perilaku, 
upacara-upacara serta ritus-ritus dari manusia dalam masyarakat yang 
mempunyai sifat dapat dirasakan dan dilihat tetapi tidak dapat diraba.  
Widyosiswoyo (2002:67)  mengatakan wujud ini sebagai Sistem 
Sosial atau social system, contohnya adalah gotong royong dan kerja 
sama. Wujud ketiga adalah kebudayaan sebagai benda-benda hasil 
karya manusia yang bersifat dapat dilihat, dirasa, dan diraba. Wujud ini 
paling konkrit yang disebut kebudayaan fisik atau material (material 
culture), contohnya adalah Candi borobudur, rumah adat sampai kepada 
pesawat terbang, pesawat ruang angkasa.  
Dari beberapa pengertian kebudayaan di atas maka dapat penulis  
pahami, bahwa kebudayaan adalah gagasan karya manusia yang 
dilakukan dengan pembiasaan. Salah satu metode yang digunakan 
dalam pendidikan Islam adalah metode pembiasaan. Metode ini 
mengajarkan peserta didik untuk melaksanakan kewajiban dan tugas 
diperlukan pembiasaan agar pelaksanaan kewajiban dan tugas tersebut 
tidak merasa berat dilakukan karena sudah terbiasa 
Menurut Kluckhohn, ada tujuh unsur dalam kebudayaan 
universal Tujuh unsur tersebut adalah spiritualitas,  sistem organisasi 
sosial, sistem pengetahuan, sistem mata pencaharian hidup, sistem 
teknologi dan peralatan, bahasa dan kesenian. (Kluckhon, 2004:28). 
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1) Spiritualitas 
Spritualitas dibatasi sebagai keyakinan atau hubungan dengan 
kekuatan yang lebih tinggi, keilahian dan kekuatan yang 
menciptakan kehidupan. Sementara agama mengacu kepada sistem 
yang diorganisasikan dengan penyembahan, spritualitas dan 
praktek. Spiritualitas adalah kepercayaan atau suatu hubungan 
dengan kekuatan yang lebih tinggi, pencipta atau sumber segala 
kekuatan. 
2) Sistem organisasi dan kemasyarakatan  
Sistem organisasi dan kemasyarakatan merupakan produk 
dari manusia sebagai homo socius. Manusia sadar bahwa tubuhnya 
lemah, namun manusia dengan akalnya membentuk kekuatan 
dengan cara menyusun organisasi kemasyarakatan yang merupakan 
tempat kerja bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama yaitu 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Organisasi adalah unit 
sosial yang sengaja dibentuk dalam rangka mencapai tujuan 
tertentu. 
Para ahli sosial mengartikan konsep kebudayaan itu dalam 
arti yang sangat luas, yaitu seluruh total dalam pikiran, karya dan 
hasil karya manusia yang tidak berakar dari nalurinya dan karena 
itu hanya dicetuskan oleh manusia sesudah adanya suatu proses 
belajar. Dan budaya diyakini mempunyai pengaruh terhadap 
kehidupan organisasi. Budaya organisasi adalah sebuah sistem 
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nilai, kepercayaan, dan kebiasaan-kebiasaan dalam suatu organisasi 
yang saling berinteraksi sehingga meninggalkan norma-norma 
prilaku organisasi.(Ara Hidayat dan Imam Machali, 2,010:67) 
Budaya dapat dikatakan sebagai persepsi yang tidak terwujudkan 
dimana secara umum hal tersebut diterima oleh suatu kelompok 
tertentu. Budaya dapat dikatakan sebagai persepsi yang tidak 
terwujudkan dimana secara umum hal tersebut diterima oleh suatu 
kelompok tertentu. Konsep dari budaya organisasi ini adalah 
sebuah persepsi bahwa adanya kesadaran bagi para anggota 
organisasi. Persepsi ini meliputi kata, tindakan, rasa, keyakinan, 
dan nilai-nilai yang dapat berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 
Budaya organisasi sendiri memiliki beberapa fungsi 
diantaranya adalah:  
a) Memberi identitas kepada anggotanya  
b) Memudahkan komitmen kolektif  
c) Mempromosikan stabilitas sistem social  
d) Membentuk perilaku (Ara Hidayat dan Imam Machali, 2010:68) 
3) Sistem pengetahuan  
Sistem pengetahuan merupakan produk dari manusia sebagai homo 
sapiens. Pengetahuan dapat diperoleh dari pemikiran sendiri dan 
juga dari pemikiran orang lain. Kemampuan manusia untuk 
mengingat apa yang telah diketahui, kemudian menyampaikan 
kepada orang lain melalui bahasa menyebabkan pengetahuan 
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menyebar luas. Terlebih apabila pengetahuan itu dapat dibukukan, 
maka penyebarannya dapat dilakukan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. 
4) Sistem mata pencaharian hidup  
Sistem mata pencaharian hidup merupakan produk dari manusia 
sebagai homo economicus menjadikan tingkat kehidupan manusia 
secara umum terus meningkat. Dalam tingkat sebagai food 
gathering, kehidupan manusia sama dengan hewan. Tetapi dalam 
tingkat food producing terjadi kemajuan yang pesat. Setelah 
bercocok tanam, kemudian beternak yang terus meningkat (rising 
demand) yang kadang-kadang cenderung serakah. Sistem mata 
pencaharian hidup ini meliputi jenis pekerjaan dan penghasilan. 
5) Sistem teknologi dan peralatan  
Sistem teknologi dan peralatan merupakan produksi dari manusia 
sebagai homo faber. Bersumber dari pemikirannya yang cerdas 
serta dibantu dengan tangannya yang dapat memegang sesuatu 
dengan erat, manusia dapat menciptakan sekaligus mempergunakan 
suatu alat. Dengan alat-alat ciptaannya itu, manusia dapat lebih 
mampu mencukupi kebutuhannya. 
6) Bahasa 
Bahasa merupakan produk dari manusia sebagai homo longuens. 
Bahasa manusia pada mulanya diwujudkan dalam bentuk tanda 
(kode), yang kemudian disempurnakan dalam bentuk bahasa lisan, 
14 
 
dan akhirnya menjadi bahasa tulisan. Bahasa-bahasa yang telah 
maju memiliki kekayaan kata yang besar jumlahnya sehingga 
makin komunikatif. 
7) Kesenian 
Kesenian merupakan hasil dari manusia sebagai homo esteticus. 
Setelah mencukupi kebutuhan fisiknya, manusia perlu dan selalu 
mencari pemuas untuk memenuhi kebutuhan psikisnya. Semuanya 
itu dapat dipenuhi melalui kesenian. Kesenian ditempatkan sebagai 
unsur terakhir karena enam kebutuhan sebelumnya, pada umumnya 
harus dipenuhi lebih dahulu.  
Sedangkan arti kata  Islami menurut KBBI, (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia ,2002 : 920). : dari kata dasar: Islam .arti yang berhubungan 
dengan akhlak Islam. 
b. Pengertian Pengembangan Budaya Islami 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan secara 
etimologi berasal dari kata kembang yang berarti menjadi tambah 
sempurna (tentang pribadi, fikiran, pengetahuan, dan sebagainya). 
Pengembangan berarti proses, cara, perbuatan. berasal dari kata kerja 
“menanam”, berarti menaburkan faham,ajaran,dan sebagainya, 
kemudian mendapat tambahan pe-an sehingga berarti perihal, cara-cara 
ataupun upaya menanamkan (menaburkan) suatu paham atau ajaran 
kepada obyek-obyek tertentu,dalam hal ini adalah anak. (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia , 2002 :538). 
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Menurut  Undang-Undang  Republik Indonesia  Nomor  18  
Tahun  2002 Pengembangan   adalah   kegiatan   ilmu  pengetahuan   
dan   teknologi   yang bertujuan memanfaatkan kaidah  dan  teori ilmu 
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya   untuk   meningkatkan  
fungsi,   manfaat,   dan   aplikasi   ilmu pengetahuan  dan  teknologi  
yang  telah ada,  atau  menghasilkan  teknologi  baru. 
Pengembangan secara  umum  berarti  pola pertumbuhan,  
perubahan  secara perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap. 
Menurut  Seels  &  Richey (Alim  Sumarno, 2012:138) pengembangan  
berarti proses  menterjemahkan   atau   menjabarkan  spesifikasi   
rancangan   kedalam  bentuk fitur  fisik.  Pengembangan  secara khusus 
berarti  proses  menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Sedangkan  
menurut Tessmer  dan  Richey (Alim Sumarno,  2012:139) 
pengembangan memusatkan  perhatiannya tidak  hanya pada analisis 
kebutuhan, tetapi  juga  isu-isu  luas  tentang  analisis awal-akhir,  
seperti analisi   konteks. 
Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik 
formalmaupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, 
terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, 
menumbuhkan,membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian 
yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan 
bakat, keinginan serta kemampuan-kemampuan, sebagai bekal atas 
prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri 
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ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang 
optimal serta pribadi mandiri (Iskandar Wiryokusumo, 2011:64). 
Pengembangan bertujuan   untuk  menghasilkan   produk berdasarkan 
temuan-temuan uji lapangan (Alim  Sumarno, 2012:141). 
Dari pendapat para ahli di atas dapat penulis pahami, bahwa 
pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, 
terencana, terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi 
produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai 
upaya untuk menciptakan mutu yang lebih baik. 
Konsep pengembangan merupakan sebuah keharusan yang harus 
diaplikasikan dalam kehidupan, Kata konsep artinya ide, rancangan 
atau pengertian yang diabstrakan dari peristiwa kongkrit (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia , 2002 : 589) sedangkan pengembangan artinya  
proses, cara, perbuatan mengembangkan (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2002 : 538). Dengan demikian konsep pengembangan adalah 
rancangan mengembangkan sesuatu yang sudah ada dalam rangka 
meningkatkan kualitas lebih maju. 
Bila konsep pengembangan ini diterapkan dalam dunia 
pendidikan, maka ide, gagasan ataupun rancangan yang sudah dianggap 
matang dan berhasil kemudian lebih ditinggkatkan dengan tujuan 
kualitas pendidikan yang sudah ada akan lebih meningkat ketika proses 
pengembangan ini terus digulirkan. 
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Sebagai contoh seorang pendidik ingin lebih maju dan terdepan 
dalam menyampaikan materi pelajarannya di sekolah, maka yang harus 
diperhatikan itu adalah konsepnya dalam pengembangan itu terus 
dihimpun, misalnya dengan cara mengikuti seminar-seminar, 
workshop-workshop, In House Training seputar pendidikan, karena 
yakin dengan sering mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut akan 
mendapatkan wawasan dan cakrawala berpikir ke arah yang lebih maju. 
Sedangkan budaya Islami adalah kebiasaan  yang dilakukan 
seseorang atau perkelompok yang dilaksanakan secara kontinu (terus-
menerus) maupun yang ada hubungannya dengan nilai-nilai agama 
Islam. Contoh : hubungan antar manusia, manusia dengan lingkungan 
atau alam ( http//Pengertian-Agama, 2017) 
Dari beberapa pengertian  menurut para ahli  di atas, maka maka 
dapat penulis pahami,  bahwa yang dimaksud dengan manajemen 
budaya Islami  di sini ialah segala bentuk kegiatan yang terencana dan 
terkendali berhubungan dengan usaha untuk menanamkan nilai-nilai 
agama Islam  yang berpedoman pada Qur’an dan Hadits, dalam tahap 
pelaksanaannya dapat dilakukan oleh orang perorang atau kelompok 
dalam kehidupan sehari-hari.. Dengan usaha yang terencana dan 
terkendali tersebut diharapkan akan mencapai tujuan dari usaha itu 
sendiri, yang dalam hal ini penanaman nilai-nilai budaya Islami.  
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c. Pengertian Budaya Sekolah dan Nilai-Nilai Budaya Islami di 
Sekolah 
Menurut Deal dan Peterson yang dikutip oleh Rahmat dan Edie 
Suharto dalam bukunya “Konsep Manajemen Berbasis Sekolah” 
menyatakan budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi 
perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang 
dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas, administrasi, peserta 
didik, dan masyarakat sekitar sekolah. (Muhaimin, 2009:308). 
Budaya sekolah merupakan perpaduan nilai-nilai, keyakinan, 
asumsi, pemahaman dan harapan-harapan yang diyakini oleh warga 
sekolah dan dijadikan sebagai pedoman dalam berperilaku serta sebagai 
pemecahan masalah yang mereka hadapi. Keberadaan budaya sekolah, 
mampu menjadikan warga sekolah menjalankan kewajiban-kewajiban 
dan tugas serta mampu menyelesaian masalah secara konsisten. Adanya 
nilai, sikap, keyakinan dan lain sebagainya yang terangkum dalam 
budaya sekolah tentunya akan meningkatkan mutu pendidikan yang 
diharapkan dalam komunitas sekolah tersebut. 
Diketahui bahwasanya sekolah secara bahasa adalah “bangunan 
atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan. 
memberi pelajaran.”( KBBI 2002:706).  Di Sekolah inilah peserta didik 
ditempa dengan berbagai ilmu pengetahuan, baik ilmu umum maupun 
ilmu keagamaan. 
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Salah satu lembaga pendidikan yang di dalamnya diselenggarakan 
atau berlangsungnya pendidikan adalah sekolah. (Heri Jauhari Muchtar, 
2008:121) 
Guna menciptakan strategi yang efektif dalam pembelajaran maka 
suatu lembaga pendidikan harus memiliki sistem pendidikan yang 
inovatif. Sistem pendidikan akan mempengaruhi proses dan hasil 
pendidikan (kualitas dan kuantitas lulusan) serta akan memberi warna 
dan cara pandang serta pola pikir lulusannya. (Heri Jauhari Muchtar, 
2008 :139) 
Pada sistem pendidikan tentu ada kurikulum. Kurikulum ini 
merupakan program pendidikan yang telah direncanakan dan dibuat serta 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Setiap kurikulum yang 
telah dirancang memiliki prinsip dasar dalam pembinaan dan 
pengembangan kurikulum. Prinsip tersebut anatara lain: 
1) Prinsip kontinuitas (berkesinambungan)  
2) Prinsip Fleksibilitas (luwes/mudah disesuaikan)  
3) Prinsip Efisiensi (waktu, tenaga, pemanfaatan sarana dan pembiayaan)  
4) Prinsip Efektifitas (berdaya guna/tepat guna)  
5) Prinsip Pendidikan Seumur hidup. (Heri Jauhari Muchtar, 2008:141) 
Prinsip-prinsip tersebut jika dipertimbangkan dan dilaksanakan 
dengan baik dan benar maka hasil yang dikeluarkan akan memiliki 
kualitas sesuai dengan tujuan pendidikan.  
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Kurikulum dalam pengaplikasian pendidikan tidak hanya 
kurikulum eksplisit yang terdapat pada mata pelajaran saja, namun 
kurikulum yang bersifat tersembunyi juga diaplikasikan. Hal ini yang 
menjadikan lembaga pendidikan memiliki ciri khas yang dinilai unggul 
dari lembaga pendidikan lain. Dan kurikulum tersembunyi itulah yang 
disering disebut dengan Hidden Curriculum.KSyamsul Maarif, dkk, 
2012:46).  Kurikulum tersembunyi ini memiliki peran yang sangat besar 
pada lembaga pendidikan dalam menenamkan karakter atau akhlak 
peserta didik. 
Hingga saat ini pelaksanaan pendidikan agama yang berlangsung 
di sekolah dianggap kurang berhasil dalam menggarap sikap dan prilaku 
beragama peserta didik serta membangun moral dan etika bangsa. 
(Muhaimin, 2017:30). Diketahui bahwasanya anak adalah generasi, 
modal dasar dan sekaligus aset bangsa yang patut diperhitungkan masa 
depannya. Maka, dalam peningkatan kualitas pendidikan dilakukan 
secara berkesinambungan dan sampai saat ini masih diupayakan 
perbaikannya. Salah satu upaya peningkatan tersebut yakni dengan 
penerapan strategi yang inovatif dalam pendidikan. Dengan adanya 
trategi pendidikan yang inovatif dalam suatu lembaga pendidikan maka 
akan tercipta tujuan sekolah. Salah satu inovasi tersebut adalah dengan 
metode pembudayaan (enculturing) yang islami dalam lingkungan 
sekolah. 
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Kaitannya dengan pengembangan budaya Islami dalam upaya 
membentuk manusia atau peserta didik berkarakter, yang mempunyai 
peran penting, dalam hal ini adalah keluarga, sekolah serta lingkungan 
masyarakat.17 Namun yang dimaksud sekolah tidak hanya pendidik dan 
peserta didik saja yakni seluruh personalia pendidikan atau warga 
sekolah.  
Guna menciptakan pendidikan karakter yang diharapkan dapat 
berjalan dengan baik diperlukan pemahaman yang cukup dan konsisten 
oleh seluruh personalia pendidikan. Setiap personalia pendidikan 
memiliki perannya masing-masing. (Zubaedi, 2012,:68) Baik kepala 
sekolah, pendidik, pengawas, karyawan dan lainnya. Peran ini dituntut 
agar dapat menjadi sumber keteladanan bagi peserta didik.  
Sedangkan budaya Islam di lingkungan sekolah pada hakikatnya 
adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam 
berperilaku dan budaya dan kebiasaan sehari-hari yang diikuti oleh 
seluruh lingkungan sekolah. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi 
dalam dilingkungan sekolah maka secara sadar maupun tidak warga di 
lingkungan sekolah tersebut telah mengikuti tradisi yang telah menjadi 
kebiasaan sebenarnya warga dilingkungan sekolah tersebut telah 
melakukan ajaran agama. Dapat dipahami bahwa budaya Islam di 
lingkungan Sekolah merupakan cara berfikir dan cara bertindak warga 
sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai agama Islam.  
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Seperti Firman Allah dalam dalam Q.S. Al Baqarah: 208 : 
َاهَُّيأَٰٓ  َي  ٍَ يِذَّنٱ  ْاُىَُياَء ْاُىهُخۡدٱ  ِيف ِىۡه ِّسنٱ  ِخ  َُىطُخ ْاىُِعثََّرذ َلََو ٗحَّفَٰٓاَك
  ٍِ
 َطۡي َّشنٱ  ُهََِّإۥ  ٍّٞ ِيث ُّي ّّٞوُدَع ۡىَُكنٕٓ٢  
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (Q.S. Al Baqarah: 
208)  
Dari ayat diatas dapat dipahami nilai-nilai Islam harus diterapkan 
secara keseluruhan dalam kehidupan disetiap saat pemeluk Islam 
dimanapun ia berada termasuk di lingkungan sekolah, karena jika tidak 
maka telah dianggap menuruti langkah-langkah syaitan yang merupakan 
musuh nyata seorang muslim.  
Agar sebuah budaya dapat menjadi nilai yang tertanam, maka 
harus ada proses internalisasi budaya. Dilakukan melalui berbagai 
diktatik metodik pendidikan dan pengajaran. Seperti pendidikan, 
pengarahan, indoktrinisasi.  Nilai keagamaan di sekolah terwujud dalam 
bentuk sikap dan prilaku yang telah disepakati oleh warga sekolah 
(Muhaimin ,2012:136) dengan tahapan sebagai berikut yakni: 
1) Sosialisasi nilai agama yang disepakati sebagai sikap dan perilaku 
ideal yang ingin dicapai pada masa mendatang di sekolah.  
2) Penetapan rencana mingguan atau bulanan sebagai tahapan dan 
langkah sistematis yang dilakukan warga lingkungan sekolah dalam 
mewujudkan nilai-nilai agama yang telah disepakati.  
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3) Pemberian penghargaan terhadap prestasi warga lingkungan sekolah, 
seperti guru, tenaga kependidikan dan atau peserta didik sebagai 
usaha pembiasaan (habit formation) yang menjunjung sikap dan 
perilaku yang komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-nilai 
agama. Penghargaan tidak selalu materi (ekonomik) melainkan juga 
dalam arti sosial, kultural, dan psikologi.  
Pengembangan budaya Islam di lingkungan sekolah dipengaruhi 
oleh situasi dan kondisi lingkungan sekolah itu sendiri dan nilai yang 
mendasarinya nilai agama yang ingin diterapkan.  
1) Pertama, penciptaan budaya religius yang bersifat vertikal dapat 
diwujudkan dalam bentuk meningkatkan hubungan dengan Allah 
SWT, melalui peningkatan secara kuantitas maupun kualitas 
kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah yang bersifat ubudiyah, 
seperti: shalat berjamaah, puasa Senin Kamis, Khatm Al-Qur’an, doa 
bersama dan lain-lain.  
2) Kedua, penciptaan budaya religius yang bersifat horizontal yaitu 
lebih mendudukkan sekolah sebagai institusi sosial religius, yang 
jika dilihat dari struktur hubungan antar manusianya, dapat 
diklasifikasikan kedalam 3 hubungan yaitu:  
a) Hubungan atasan-bawahan,  
b) Hubungan profesional,  
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c) Hubungan sederajat atau sukarela yang didasarkan pada nilai-nilai 
religius, seperti persaudaraan, kedermawanan, kejujuran, saling 
menghormati dan sebagainya. Muhaimin(200:561). 
Pengembangan budaya Islami di sekolah juga dipengaruhi 
oleh kebijakan adat istiadat dan norma-norma yang telah menjadi 
kebiasaan dimasyakarat disekitar lingkungan sekolah itu sendiri.  
d. Penerapan Budaya Islami Di Sekolah 
Untuk mengimplementasikan misi agar teraplikasikan di sekolah 
maupun dalam kehidupan sehari-hari, perlu diketahui bahwa kebudayaan 
paling sedikit memiliki tiga wujud, yaitu  
1) Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan dan sebagainya. 
2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola 
dari manusia dalam masyarakat,  
3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
(Supartono Widyosiswoyo, 2009:6).  
Wujud pertama adalah wujud idealisme dalam kebudayaan. 
Pada wujud pertama ini sifatnya abstrak tidak dapat diraba atau disentuh. 
Tempat dari wujud ini adalah di pikiran, sebuah gagasan atau ide. Jika 
wujud ini diabadikan melalui tulisan maka biasanya terdapat pada arsip 
atau karangan hasil karya manusia. Wujud kedua adalah wujud aktivitas 
manusia dalam berinteraksi sesuai dengan ide atau gagasan yang sudah 
berlaku. Wujud yang kedua ini sudah bersifat konkrit dan bisa di foto, 
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dirasakan, diobservasi, dan telah terjadi di sekeliling kita. Sedangkan 
wujud yang ketiga adalah wujud yang berupa fisik. Dimana dalam wujud 
ketiga ini bersifat sangat konkrit. Karna pada wujud ketiga ini berupa 
hasil karya manusia, hasil perbuatan, hasil fisik.  
Dalam penelitian ini wujud kebudayaan dapat disederhanakan 
lagi, yaitu fisik dan non fisik. Budaya fisik di sini meliputi sarana dan 
prasaran yang mendukung. Sedangkan non fisik berkaitan dengan hal-hal 
yang tidak berwujud fisik baik itu berupa konsep nilai, gagasan, 
sikap/perilaku dan lain-lain. 
Penerapan budaya Islam dilingkungan sekolah dipengaruhi oleh 
situasi dan kondisi di lingkungan sekolah beserta nilai agama yang 
mendasarinya (Muhaimin,2012:61). Penerapan budaya Islami di 
lingkungan sekolah dapat dilakukan dalam bentuk sebagai berikut: .  
1) Mengucapkan salam dan sopan santun   
Dalam Islam sangat dianjurkan memberikan sapaan pada orang lain 
dengan mengucapkan salam. Ucapan salam di samping sebagai do’a 
bagi orang lain juga sebagai bentuk persaudaraan antar sesama 
manusia. Pengucapan salam dapat meningkatkan interaksi antar 
sesama, dan berdampak pada rasa penghormatan sehingga antara 
sesama saling dihargai dan dihormati.   
Sebagaimana firman Allah: (Q.S. An-Nur: 27): 
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  َدت َلَ ْاُونَماَء َني ِ ذلَّ
 
ٱ َا هَيُّٓأ   َي ْاوُسِن ٔأَت   َست ٰ ذتََّح  ُكُِتوُُيب َ  َيۡغ اتًوُُيب ْاُولُخ
 َنوُرذكََذت  ُكُذلََعل  ُكُذ ل ٞ  يَۡخ  ُكُِل  َذ َۚاهِل  هَٱ ٓ ََٰلع ْاوُمِّ لَُستَو٧٢  
Arti: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi 
salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, 
agar kamu (selalu) ingat 
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah juga memerintahkan 
hamba-hambaNya, jika mendengar ucapan salam, untuk menjawab 
salam tersebut dengan cara yang lebih baik. Atau sekurang-kurangnya 
menjawab salam dengan salam yang sama. Penerapan mengucapkan 
pada warga sekolah baik guru ataupun siswa di lingkungan sekolah 
dapat akan membuat lingkungan sekolah yang saling menghargai dan 
mengormati antar sesama mereka, baik diantara siswa begitu juga 
dengan guru dengan sesama guru, siswa dengan guru dan dengan 
warga sekolah yang lainnya. 
2) Saling tolong-menolong, menghormati dan menghargai  
Di dalam Islam terdapat konsep-konsep dasar mengenai kekeluargaan, 
kemasyarakatan, kenegaraan, perekonomian dan lain- lain (Iskandar, 
(2009) Agama Islam, Yogyakarta: Total Media, hal. 56). Islam 
mengajarkan saling tolong- menolong antar sesama manusia Sifat 
tolong-menolong merupakan wujud dari akhlak yang baik dari 
seorang muslim yang taat akan perintah Allah SWT.  
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Firman Allah dalam Q.S. Al- Maidah: 2 : 
  ۘ   ًَهَع ْاُىََواََعذَو ِِّزثۡنٱ  َو   يَىۡقَّرنٱ  ًَهَع ْاُىََواََعذ َلََو ِىۡث ِۡلۡٱ  َو  ٌِ  َوۡدُعۡنٱ 
 َو ْاُىقَّذٱ   َ َّللٱ  ٌَّ ِإ َ َّللٱ  ُديِدَش ِبَاقِعۡنٱ ٕ  
Arti:  Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al- Maidah: 2) 
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa seorang muslim wajib saling 
tolong menolong dalam kebaikan demi kebaikan bersama yang 
merupakan amal ibadah seorang muslim. Sebaliknya, seorang muslim 
dilarang untuk saling tolong menolong dalam berbuat dosa karena 
akan berdampak buruk bagi dirinya sendiri orang lain dan masyarakat. 
Menumbuh kembangkan sikap saling tolong menolong dilingkungan 
sekolah akan menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan 
damai. 
3) Berdoa  
Islam mengajarkan seorang muslim untuk berdo’a ketika hendak atau 
setelah melakukan sesuatu karena dengan doa seorang muslim akan 
mendapatkan ketentraman dan bertawakal kepada Allah SWT. 
Misalnya adalah ketika sebelum memulai pelajaran atau 
mengakhirinya, Sebelum mengerjakan ujian, Sebelum makan dan 
minum, dan lain sebagainya.  Sebagaimana firman Allah dalam Al-
Qur-an surat Al- A’Araf: 55: 
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 ْاىُعۡدٱ  ُهََِّإ   َحيۡفُخَو اٗع ُّزََضذ ۡىُكَّتَرۥ  ُّةُِحي َلَ ٍَ يَِدرۡع ًُ ۡنٱ ٘٘  
Arti: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. 
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa seorang muslim diperintahkan 
untuk berdoa kepada Allah SWT, dengan suara yang suara yang 
lembut dan tidak melampui batas dalam meminta sesuatu dalam 
berdoa. Di lingkungan sekolah kebiasaan membaca doa bersama-sama 
terutama kepada siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 
dimaksudkan untuk meminta pertolongan kepada Allah SWT akan 
memperkuat jiwa bagi anak dan menghubungkan hatinya kepada 
Allah. Dengan cara ini, hati anak akan tetap berhubungan dengan 
Allah dan jiwanya akan menjadi suci dan bersih. (Asmaun Sahlan, 
2008:121) 
4)  Membaca Al-Qur an  
Membaca Al-Qur an merupakan ibadah yang penting dalam Islam. 
Membaca Al-qur’an dapat menentramkan batin siswa dilingkungan 
sekolah serta meningkatkan konsentrasi belajar. Budaya yang 
dilakukan sebelum memulai proses pembelajaran ini mampu 
membantu pemahaman siswa dalam menerima pelajaran yang 
disampaikan oleh guru begitu juga sebaliknya. Membaca al-Qur’an 
mempunyai beberapa manfaat. 
Allah berfirman dalam  Q.S. Al-'Ankabuut: 45: 
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 ُمۡذٱ  ٍَ ِي َكَۡيِنإ َيِحُوأ َٰٓاَي ِة  َرِكۡنٱ  ِِىَقأَو  َج  َىه َّصنٱ  ٌَّ ِإ َج  َىه َّصنٱ  ٍِ َع  ً َه ُۡ َذ
 ِءَٰٓاَشَۡحفۡنٱ  َو  ِزَكُ ًُ ۡنٱ  ُزۡكَِذنَو ِ َّللٱ  َو  َُزثَۡكأ ُ َّللٱ  ٌَ ىَُعَُۡصذ اَي َُىهَۡعيٗ٘  
Arti : Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab 
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.  
Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa membaca al-Qur’an merupakan 
kegiatan mulia dan terdapat banyak manfaat serta keuntungannya bagi 
seorang muslim. Membaca al-Qur’an adalah jalan untuk mengingat 
Allah, memuja, memuji dan memohonkan doa kepadaNya. Karena 
dalam membaca al- Qur’an terjadi hubungan rohani antara manusia 
dengan Tuhannya. Dan manusia yang dekat dengan Tuhannya maka 
tidak akan mudah berucap dan beramal buruk kepada siapapun. 
Kebiasaan membaca Al-Qur an pada siswa dilingkungan sekolah akan 
dapat meningkatkan keimanan siswa dan menambah konsentrasi siswa 
dalam belajar. 
5) Sholat berjamaah .  
Sholat merupakan mekanisme untuk membersihkan hati dan 
mensucikan diri dari kotoran-kotoran dosa dan kecenderungan 
melakukan perbuatan dosa. 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah;43 : 
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 ْاى ًُ ِيَقأَو  َج  َىه َّصنٱ  ْاُىذاَءَو َج  ىَك َّزنٱ  َو ْاىُعَكۡرٱ  َعَي ٍَ يِعِك  َّزنٱ ٖٗ 
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku'. 
Shalat berjamaah termasuk kewajiban seorang muslim dan satu 
keistimewaan yang diberikan dan disyariatkan secara khusus bagi 
umat Islam. Ia mengandung nilai-nilai pembiasaan diri untuk patuh, 
bersabar, berani, dan tertib aturan disamping nilai sosial untuk 
menyatukan hati dan menguatkan ikatan. Muhammad Fauqi Hajjaj, 
(2013:64). Pembiasaan sholat berjamaah dilingkungan sekolah akan 
menciptakan sikap displin. 
6) Berpuasa 
 Puasa merupakan bentuk peribadatan yang memiliki nilai yang tinggi 
terutama dalam pemupukan spiritualitas dan jiwa sosial. Disamping 
sebagai bentuk peribadatan sunah muakad yang sering dicontohkan 
oleh Rasulullah SAW puasa juga merupakan sarana pendidikan dan 
pembelajaran agar siswa dan warga sekolah yang lain memiliki jiwa 
yang bersih dan juga berfikir serta bersikap positif.  Allah berfirman 
dalam  QS. Al Baqarah-183:  
َاهَُّيأَٰٓ  َي  ٍَ يِذَّنٱ  ُىُكَۡيهَع َِةرُك ْاُىَُياَء ُوَاي ِّصنٱ  ًَهَع َِةرُك ا ًَ َك ٍَ يِذَّنٱ 
 ٌَ ُىقََّرذ ۡىُكَّهََعن ۡىُِكهَۡثق ٍِئ٢ٖ  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa,  
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Berpuasa selain menciptakan semangat dan jujur dalam bekerja dan 
memiliki rasa perduli terhadap sesamanya. Juga merupakan pelatihan 
secara menyeluruh, baik dari aspek jasmaninya, pikirannya dan juga 
hatinya dengan maksud agar menjadi baik kembali. Secara 
jasmaniyah, tatkala berpuasa, seseorang tidak dibolehkan makan dan 
minum di siang hari serta meninggalkan hal lainnya yang 
membatalkan puasanya. (Imam Suprayogo:2013) Pengembangan 
Pendidikan Karakter Malang: UIN Maliki Press, hal. 53. 
7) Menjaga Kebersihan dan Kelestarian Lingkungan  
Salah satu cara yang diajarkan islam untuk memelihara kesehatan 
yang baik adalah peduli terhadap kebersihan. Tidak ada agama atau 
kepercayaan lain yang dapat menandingi sikap Islam terhadap 
kebersihan ini. Kebersihan dalam islam merupakan sebuah amal 
ibadah dan perbuatan baik yang lebih mendekatkan seorang kepada 
Allah. Selain itu kebersihan merupakan kewajiban agama. Kebersihan 
adalah sebagian dari iman. Cerminan hati individu dapat juga dilihat 
dari kebersihan yang dijaga. Siswa-siswi dilatih untuk membersihkan 
kelas setiap hari agar proses pembelajaran terasa nyaman. Lingkungan 
kelaspun juga menjadi tanggung jawab siswa- siswi atas 
kebersihannya. Kepedulian terhadap kebersihan lingkungan ini juga 
bertujuan untuk menghindari penyakit dan siswa-siswi tidak lagi 
memberatkan petugas kebersihan madrasah. 
Firman Allah dalam Q.S. Ibrahim-  45: 
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 ُۡىرَُكَسَو  ٍِ ِك  َسَي ِيف ٍَ يِذَّنٱ  اَُۡهََعف َفۡيَك ۡىَُكن ٍَ ََّيَثذَو ُۡىهَُسفََأ ْا َٰٓى ًُ َهَظ
 ُىَُكن َاُۡتَزَضَو ۡىِِهت َلَاثَۡيۡلۡٱ ٗ٘  
Artinya: Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan hak jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia membinasakan kamu dan mengganti dengan makhluk 
yang baru,  
Budaya menjaga kelestarian lingkungan dapat diwujudkan dengan 
membangun komitmen dalam menjaga dan merawat berbagai fasilitas 
atau sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah/madrasah serta 
menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekitar kelas, sehingga 
tanggungjawab dalam masalah tersebut bukan hanya terbatas atau 
diserahkan kepada para petugas cleaning service, tetapi juga seluruh 
warga sekolah. (Muhaimin, 2005:61) 
8) Perayaan Hari Besar Islam  
Perayaan hari besar Islam adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
untuk memperingati dan merayakan hari-hari besar Islam 
sebagaimana biasanya diselenggarakan oleh masyarakat Islam seluruh 
dunia berkaitan dengan peristiwa-peristiwa besar bersejarah. Hal ini 
bertujuan agar para siswa dapat meresapi dan menghayati ajaran Islam 
secara menyeluruh, sehingga dalam kehidupan nantinya dapat 
diterapkan bagi para siswa. Dalam peringatan tahun baru Islam 1 
Muharram, merupakn refleksi dan aktualisasi nilai-nilai yang 
terkandung dalam perjalanan hijrah nabi Muhammad SAW secara 
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kontekstual, yakni hijrah dari nilai-nilai yang tidak baik ke hal-hal 
yang baik.  
e. Pengembangan Budaya Agama bagi Anak TK 
1) Pemahaman  Anak Akan Nilai Keagamaan 
Pemahaman anak akan nilai-nilai agama menurut Ernest 
Harms (Lilis Suryani dkk., 2008; 110 – 111) berlangsung melalui 3 
tahap, yaitu sebagai berikut.  
a) Tingkat Dongeng (The Fairy Tale Stage)  
Tingkat ini dialami oleh anak yang berusia 3 – 6 tahun. Ciri-ciri 
perilaku anak pada masa ini masih banyak dipengaruhi oleh daya 
fantasinya sehingga dalam menyerap materi agama anak juga 
masih banyak menggunakan daya fantasinya.   
b) Tingkat Kenyataan (The Realistic Stage)  
Tingkat ini dialami anak usia 7 – 15 tahun. Pada masa ini anak 
sudah dapat menyerap materi agama berdasarkan kenyataan-
kenyataan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Anak 
sudah tertarik pada apa yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 
keagamaan. Segala bentuk tindak amal keagamaan mereka ikuti 
dan tertarik untuk mempelajari lebih jauh.  
 
c) Tingkat Individu (The Individual Stage)  
Tingkat individu dialami oleh anak yang berusia 15 ke atas. 
Konsep keagaamaan yang individualistik ini terbagi atas tiga 
bagian, yaitu: konsep keagamaan yang konvensional dan 
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konservatif yang dipengaruhi oleh sebagian kecil fantasi, konsep 
keagamaan yang murni dinyatakan dengan pandangan yang 
bersifat personal, dan konsep keagamaan yang humanistik. 
Agama telah menjadi etos humanis dalam diri mereka dalam 
menghayati ajaran agama.  
f. Ruang Lingkup Pengembangan Budaya Agama Bagi Anak Taman 
Kanak-Kanak 
Pengembangan budaya keagamaan pada anak harus didasarkan 
pada karakteristik perkembangan anak (Lilis Suryani dkk., 2008:110 – 
111), ika memperhatikan pendapat Ernest Harms sebagaimana 
dikemukakan di atas, maka usaha pengembangan nilai-nilai agama 
menjadi efektif jika dilakukan melalui cerita-cerita yang di dalamnya 
terkandung ajaran-ajaran agama. Dengan demikian daya fantasi anak 
berperan dalam menyerap nilai-nilai agama yang terdapat dalam cerita 
yang diterima.  
Minat  anak terhadap agama sudah mulai muncul sejak usia dini. 
Akan tetapi, minat terhadap agama ini tidak dapat selalu ditafsirkan 
bahwa anak mulai menunjukkan sikap rajin beribadah sesuai dengan 
ritual keagamaan keluarganya. Rasa ingin tahu anak terhadap agama 
biasanya muncul melalui banyak pertanyaan yang berkaitan dengan 
agama, seperti “Apakah Tuhan memiliki mata sehingga Dia bisa 
melihat semua perbuatan yang kita lakukan?” atau “Dimanakah Tuhan 
bertempat tinggal? Atau pertanyaan lain yang mengusik seperti 
“Apakah Tuhan itu ada?”  
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Konsep anak tentang agama sangat realistik karena anak 
menterjemahkan apa yang didengar dan dilihat sesuai dengan apa yang 
sudah diketahuinya. Bagi anak, Tuhan dapat berwujud, seperti 
seseorang yang berambut putih, berjanggut putih dan panjang serta 
berpakaian serba putih. Contoh lainnya, anak mungkin  
mendeskripsikan sesosok malaikat sebagai makhluk yang berjenis 
kelamin laki-laki atau perempuan dan baik hati  
Berdasarkan GBPKB TK pengembangan nilai-nilai agama 
untuk anak Taman Kanak-kanak berkisar pada kegiatan kehidupan 
sehari-hari. (Home>>GBPKB TK,2012)  Secara khusus penanaman 
nilai-nilai keagamaan bagi anak Taman Kanak-kanak adalah 
meletakkan dasar-dasar keimanan, kepribadian/budi pekerti yang terpuji 
dan kebiasaan ibadah sesuai dengan kemampuan anak. Ada 3 aspek 
yang harus diperhatikan dalam menetapkan tujuan penanaman nilai-
nilai keagamaan kepada anak Taman Kanak-kanak, yaitu aspek usia, 
aspek fisik, dan aspek psikis anak. 
Sedangkan okok-pokok Materi Pengembangan Nilai Keagamaan 
pada Anak Taman Kanak-kanak. Dalam proses pembinaan dan 
pengembangan nilai-nilai agama bagi anak usia Taman Kanak-kanak, 
muatan materi pembelajarannya harus bersifat: 
1) Aplikatif:  
Materi pembelajaran bersifat terapan, yang berkaitan dengan 
kegiatan rutin anak sehari-hari dan sangat dibutuhkan untuk 
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kepentingan aktivitas anak, serta yang dapat dilakukan anak dalam 
kehidupannya. 
2) Enjoyable 
Pengajaran materi dan materi yang dipilih diupayakan mampu 
membuat anak senang, menikmati dan mau mengikuti dengan 
antusias.  
3) Mudah ditiru 
Materi yang disajikan dapat dipraktekkan sesuai dengan 
kemampuan fisik dan karakter lahiriah anak. 
Ada beberapa prinsip dasar dalam rangka menyampaikan materi 
pengembangan nilai-nilai agama bagi anak Taman Kanak-kanak di 
antaranya: 
1) penekanan pada aktivitas anak sehari-hari 
2) pentingnya keteladanan dari lingkungan dan orang tua/keluarga anak 
3) kesesuaian dengan kurikulum. 
4) prinsip developmentally appropriate practice (DAP) 
5) prinsip psikologi perkembangan anak 
6) prinsip monitoring yang rutin 
Sedangkan dalam trategi dan Perencanaan Pengembangan Nilai-
nilai Keagamaan di Taman Kanak-kanak Dalam rangka mencapai 
keberhasilan pembentukan kepribadian anak agar mampu terwarnai 
dengan nilai-nilai agama, maka perlu didukung oleh unsur keteladanan 
dari orang tua dan guru.   
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Untuk tujuan tersebut dalam pelaksanaannya guru dapat 
mengembangkan strategi pembelajaran secara bertahap dan menyusun 
program kegiatan seperti program kegiatan rutinitas, program kegiatan 
terintegrasi dan program kegiatan khusus. Kegiatan rutinitas merupakan 
kegiatan harian yang dilaksanakan secara terus menerus namun 
terprogram dengan pasti. Kegiatan terintegrasi adalah kegiatan 
pengembangan materi nilai-nilai agama yang disisipkan melalui 
pengembangan bidang kemampuan dasar. Sedangkan kegiatan khusus 
merupakan program kegiatan yang pelaksanaannya tidak dimasukkan 
atau tidak harus dikaitkan dengan pengembangan bidang kemampuan 
dasar lainnya, sehingga membutuhkan waktu dan penanganan khusus. 
Dapat dijelaskan mengenai ruang lingkup budaya sekolah 
Islami, yaitu: berkenaan dengan sekumpulan nilai budaya Islami 
diantaranya perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol 
budaya Islami.  
1) Perilaku dalam kamus besar bahasa Indonesia, perilaku diartikan 
“tanggapan atau reaksi seseorang yang terwujud dalam gerakan 
(sikap), tidak hanya badan atau ucapan.”(KBBI, 2002:671). 
Sejatinya manusia manusia memiliki potensi berupa perilaku yang 
menjadikannya baik atau menjadi buruk, dan semuanya itu harus 
dikembangkan sesuai dengan pertumbuhannya sebagai hamba 
Allah. Dalam budaya Islami hal yang utama dalam pengaplikasian 
akhlak atau adab yang telah dikonsepkan adalah bagaimana objek 
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pembudayaan tersebut berperilaku. Apakah budaya yang telah 
dirumuskan telah sesuai dengan harapan yang ingin dicapai atau 
tidak, sehingga nantinya perilaku-perilaku hasil dari pembudayaan 
tersebut dapat terwujud. Dan tentunya harapan tujuan sekolah pun 
dapat terwujud.  
2) Tradisi Tradisi dalam budaya sekolah Islami merupakan kebiasaan 
yang sudah ada sebelumnya, dimana tradisi tersebut turun temurun 
dan membantu pembisaan peserta didik. Secara tidak langsung 
dengan adanya tradisi maka pesera didik atau warga sekolah 
sekalipun, akan mengikuti tradisi yang sudah ada tanpa perlu 
menjelaskan lagi. Tradisi dalam budaya sekolah Islami berorientasi 
pada hal yang positif. Dan tradisi ini berawal dari pembiasaan yang 
dilakukan atas konsep atau strategi pendidikan yang telah 
diimplementasikan.  
3)  Kebiasaan keseharian  Budaya Islami merupakan strategi 
pendidikan yang bertujuan membentuk karakter kepada objeknya 
(peserta didik). Dalam membentuk karakter peserta didik, hal yang 
perlu dirancang adalah bagaimana konsep dari startegi tersebut 
dapat melekat pada kepribadian mereka, yang nantinya dapat 
diaplikasikan dalam keseharian. Sehingga budaya sekolah islami 
berorientasi kepada adab dan nilai- nilai kebiasaan keseharian. 
Seperti bagaimana beradab ketika makan dan minum, adab ketika 
masuk dan keluar kamar mandi, dan sebagainya.  
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4) Simbol-simbol budaya Simbol-simbol budaya Islami sejalan 
dengan ajaran dan nilai-nilai agama. Seperti dalam berpakaian, 
pemasangan motto yang mengandung pesan-pesan nilai agama dan 
sebagainya. Simbol dalam budaya Islami akan mempengaruhi 
lingkungan sekitar dan memberi ciri khas pada sekolah.  
g. Mengenal Nilai  Keagamaan Anak TK (Anak Usia Usia Dini) 
Menurut  Bunda Sari (Bunda Sari.Blog.) dalam artikel  berjudul 
“Mengenal Nilai  Keagamaan Anak Usia Dini” Di lembaga-lembaga 
paud, anak berkembang juga sesuai dengan pengajaran yang dilakukan. 
Penanaman nilai-nilai agama menjadi salah satu faktor penting untuk 
mengembangkan kemampuan anak dalam hal pendidikan karakter. 
Tahapan perkembangan dan pemahaman anak usia dini khususnya anak 
Taman kanak-kanak terhadap nilai-nilai keagamaan pada saat 
mengikuti kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut:  
1) Unreflective,  
Istilah Unreflective, menurut John Echol (1995), Dapat dimaknai 
sebagai tidak mendalam, tidak/kurang dapat memikirkan secara 
mendalam, atau anak tidak dapat merenungkannya. Artinya, salah 
satu sifat anak dalam memahami pengetahuan yang berkaitan 
dengan hal yang abstrak, seperti pengetahuan/ajaran agama, tidak 
merupakan hal yang harus dipedulikan dengan serius.  
2) Egocentris   
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Sifat yang kedua ini memiliki makna lebih mementingkan kemauan 
dirinya sendiri dalam segala hal. Tidak peduli dengan urusan orang 
lain dan lebih fokus pada hal-hal yang menguntungkan dirinya.  
3) Misunderstand.  
Misunderstand akan muncul di kalangan anak-anak usia dini ketika 
kita mengenalkan berbagai hal yang terkait dengan pengembangan 
nilai-nilai agama. Dilandasi oleh belum sempurnanya komponen 
psikologis dan fisiologis anak didik, tentu akan banyak hal yang 
belum dapat ditangkap, seperti terjadinya salah persepsi 
(misperception) ketika mereka belajar memahami makna dari sebuah 
ajaran/pengetahuan agama yang bersifat abstrak.  
4) Verbalis dan Ritualis  
Anak usia sekitar 3 sampai 6 tahun berada pada fase perkembangan 
kosakata yang sangat pesat.  
5) Imitative  
Ada beberapa prinsip dasar yang sangat perlu diperhatikan dalam 
mengkaji tahapan perkembangan nilai-nilai agama pada anak usia 
dini seperti berikut ini: Prinsip penekanan pada kativitas anak sehari-
hari, Prinsp pentingnya keteladanan dari lingkungan dan orang 
tua/keluarga anak, Prinsip kesesuai dengan kurikulum spiral, Prinsip 
developmentally appropriati practice (DAP), Prinsip Psikologi 
perkembangan anak, Prinsip monitoring yang rutin.   
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Dari pendapat di atas  dapat penulis pahami, ada beberapa 
tahapan perkembangan dan pemahaman anak usia dini khususnya anak 
Taman kanak-kanak terhadap nilai-nilai keagamaan pada saat 
mengikuti kegiatan belajar mengajar.  
h.  Urgensi Budaya Islami di Sekolah 
1) Tujuan pendidikan  
Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan 
Negara yang tertera pada pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 
1945. Dijabarkan bahwasanya upaya tersebut salah satunya dalam 
bidang pendidikan baik formal maupun non formal. UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 dijelaskan bahwa 
tujuan pendidikan adalah usaha untuk menciptakan suasana belajar 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, sikap sosial serta ketrampilan yang 
diperlukan.  
 Tujuan pendidikan tersebut dinyatakan bahwa potensi yang ada 
dalam peserta didik dapat dikembangkan secara aktif, dengan 
demikian akan membentuk karakter pada masing-masing peserta 
didik. (Abudin Nata, 2012:149) 
Pendidikan karakter pada hakikatnya adalah sebuah perjuangan 
bagi setiap individu yang menghayati kebebasannya dalam 
berinteraksi, sehingga setiap individu dapat mengukuhkan dirinya 
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sebagai pribadi yang unik dan khas yang memiliki integritas moral 
yang dapat dipertanggungjawabkan.  (Abudin Nata, 2012:149) 
Pendidikan karakter tidak hanya penanaman nilai-nilai saja namun 
lebih dari itu, yakni menciptakan suatu lingkungan yang kondusif, 
dimana setiap individu dapat menikmati kebebasannya untuk 
kehidupan moral yang baik.  
Tujuan diatas menjelaskan bahwa budaya sekolah Islami ini 
sangat berperan penting dalam menunjang pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, yang mana tujuan dari pembelajaran adalah 
mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak 
mulia, yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi, menjaga 
keharmonisan dan sosial dan mengembangkan budaya agama dalam 
komunitas sekolah. Kemudian, dengan adanya sekolah yang 
berkualitas dengan muatan agama lebih banyak menjadi pilihan 
pertama bagi orang tua dalam memasukkan anaknya ke sekolah 
sehingga sekolah yang berkualitas rendah akan ditinggalkan. Orang 
tua cenderung memilih sekolah yang banyak muatan agama karena 
dasar atau fondasi hidup individu dalam mencegah pengaruh negatif 
dari era globalisasi. Dengan demikian penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah tidak lepas dari nilai-nilai, norma prilaku, keyakinan.  maupun 
budaya. 
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 Selanjutnya dengan adanya budaya sekolah Islami justru lebih 
berpengaruh terhadap kinerja individu dan organisasi sehingga 
menjadi unggul. Terakhir adalah dengan adanya budaya sekolah 
Islami ini mempunyai dampak yang kuat terhadap prestasi kerja atau 
komunitas sekolah itu sendiri. Jika prestasi kerja yang diakibatkan 
oleh terciptanya budaya sekolah yang disemangati ajaran dan nilai-
nilai agama Islam, maka akan bernilai ganda. Di satu sisi sekolah akan 
memiliki keunggulan yang kompetitif dan komparatif dengan tetap 
menjaga nilai-nilai agama sebagai karya budaya bangsa. Di lain sisi 
pelaku atau personalia sekolah telah mengamalkan nilai-nilai 
illahiyyah, ubudiyyah dan muammalah sehingga mendapatkan pahala 
dan memiliki efek dalam kehidupannya di akhirat. (Muhaimin, 
2012:310-311) 
Paparan diatas menjelaskan bahwa budaya Islami dalam sekolah 
sangat berperan penting untuk menciptakan tujuan pendidikan 
seutuhnya, baik untuk peserta didik atau pelaku sekolah lainnya.  
Kaitannya dengan usaha menciptakan peserta didik yang 
berkarakter dalam kata lain adalah peserta didik yang berakhlak baik, 
maka peserta didik harus ditempa menjadi seorang yang khoiru 
ummah.  Pengertian secara bahasa al khoiru jamaknya khuyurun 
artinya “kebaikan.” Sedangkan ummah yaitu “ummat manusia.” Dapat 
dikatakan bahwa khoira ummah artinya adalah umat yang terbaik. 
(Ahmad Warson Munawwir, 1997:378).  
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Kedudukan manusia sama di sisi Allah, yang membedakan 
adalah ketaqwaannya. Kemuliaan seseorang tergantung dari tingkat 
ketaqwaannya. Semakin tinggi taqwa seseorang maka semakin tinggi 
kedudukannya di sisi Allah. Kemudian Al-Qur’an juga menjelaskan 
tentang manusia-manusia unggul. Mereka adalah khaira ummah, 
manusia yang terbaik. Bukan umat Islam biasa, tapi Khaira Ummah. 
Allah berfirman Q.S. Ali Imron:110 : 
 ُۡىرُُك  ِت ٌَ وُزُيَۡأذ ِساَُِّهن ۡدَجِزُۡخأ ٍح َُّيأ َزۡيَخ ِفوُزۡع ًَ ۡنٱ  ٍِ َع ٌَ َۡىه ُۡ َذَو
 ِزَكُ ًُ ۡنٱ  ِت ٌَ ُىُِيُۡؤذَو  ِ َّللٱ  ُمَۡهأ ٍَ َياَء َۡىنَو ِة
 َرِكۡنٱ  ۡيَخ ٌَ اََكن  ُىهَّن اٗز
 ُُىه ُۡ ِّي ٌَ ُىُِيۡؤ ًُ ۡنٱ  ُُىهَُزثَۡكأَو ٌَ ُىقِس
 َفۡنٱ ٔٔٓ  
 
Arti: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik (Q.S. Ali 
Imron:110)  
Guna mewujudkan generasi khairu ummah maka hal yang harus 
dilakukan adalah menjadikan peserta didik menjadi manusia yang 
sempurna.  
Miqdad menjelaskan tujuan pendidikan islam yaitu 
mengembangkan dan membentuk manusia muslim yang sempurna 
dari segala aspeknya, baik dari sisi emosional, ,rasional, kepercayaan, 
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spiritual, akhlak, kemauan yang dilandasi dengan nilai-nilai islam 
dengan cara pendidikan yang Islami. (Miftaful Huda, 2009; 20). 
Sedangkan menurut Al Ghazali yang dikutip dari buku Miftahul 
Huda menjelaskan bahwa tujuan pendidikan pada setiap zaman 
esensinya adalah kesempurnaan akhlak dan kestabilan jiwa. (Miftaful 
Huda, 2009;26), Dalam rangka mewujudkan masyarakat utama atau 
khoiru ummah untuk mencapai kesempurnaan akhlak dan kestabilan 
jiwa dalam masyarakat yang moderen ini perlu adanya usaha dari 
lembaga pendidikan sebagai salah satu pensukses kegiatan 
pendidikan, maka untuk mewujudkannya perlu menanamkan nilai-
nilai keislaman kepada peserta didik sehingga terbentuk karakter yang 
diharapkan. 
Dengan demikian tujuan pendidikan Islam yaitu mempersiapkan 
generasi insan kamil, dari berbagai aspek untuk kebahagiaan dunia 
dan akhiratnya.  
2) Cara Mewujudkan Tujuan Pendidikan  
Guna membangun moral dan etika bangsa, secara internal 
pendidikan agama di sekolah dirasa kurang berhasil dalam 
mewujudkannya. Sehingga diperlukan strategi dalam menyiasati agar 
dapat tercapai tujuan tersebut.  Salah satu upaya mewujudkannya 
dalam pembudayaan, langkah-langkah harus menyentuh tiga aspek, 
yaitu:  
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a) Knowing, yaitu peserta didik mengetahui ajaran dan nilai-nilai 
agama secara kognitif.  
b) Doing, yaitu agar peserta didik dapat memahami dan menghayati 
serta dapat mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai agama secara 
afektif.  
c) Being, yaitu agar peserta didik dapat menjalani hidup sesuai dengan 
ajaran dan nilai-nilai agama.  
Namun, jika pendidikan Islam hanya mengandalkan 
pembelajaran di kelas selama dua atau tiga jam selama satu minggu, 
maka mustahil aspek being atau aspek psikomotoriknya dapat 
berkembang. Hanya menyentuh pada aspek knowing dan doingnya 
saja, dan untuk mencapai pada being maka dibutuhkan pembinaan 
prilaku fun mentalitas melalui pembudayaan agama dalam komunitas 
sekolah.   
Menciptakan budaya Islami yang tangguh sebagai kegiatan dan 
proses maka diperlukan adanya strategi yang tangguh. Strategi 
pendidikan denan konsep yang baik  , antara lain strategi pembiasaan 
melalui budaya Sekolah  akan menanamkan peserta didik memiliki 
karakter pribadi yang Islami. 
Pendidikan karakter di era globalisasi memerlukan sebuah 
terobosan baru dalam menginovasi strategi dan metode pembelajaran 
yang akan dipakai mengingat munculnya berbagai fenomena baru 
yang sebelumnya tidak ada. (Zubaedi, 2013: 230 ).  Memungkinkan 
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pendidik dalam mengajarkan/mendidik peserta didiknya 
menggunakan metode yang inovatif. Karena, peserta didik memiliki 
kebutuhan yang tidak sama dan mereka memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda pula, jika penerapan model pembelajaran yang 
tradisional diterapkan kepada peserta didik, dan guru mendominasi 
proses belajar mengajar dirasa kurang mampu dalam mencapai tujuan 
pendidikan.  
“Proses pendidikan karakter pada peserta didik saat ini lebih 
tepat menggunakan model pembelajaran yang didasarkan pada 
interaksi sosial (model interaksi) dan transaksi.”.(Zubaidi, 2013:231). 
Peserta didik memiliki banyak perandalam proses belajar dan pendidik 
hanya sebagai perantara dan proses ini dilakukan secara komprehensif 
(keseluruhan).  
Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. 
Hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung 
suatu maksud bahwa manusia bagaimanapun, tidak dapat terlepas dari 
individu yang lain. (Miftaful Huda, 2008:3).  Secara kodrati manusia 
akan membutuhkan manusia dan akan berlangsung dalam bentuk 
komunikasi dan interaksi. Hal ini dapat dijadikan acuan dalam 
pembelajaran bahwasanya untuk menanamkan karakter harus ada 
interaksi yang komprehensif sehingga idealitas pendidikan dapat 
tercapai.  
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Unsur dasar dari interaksi mencakup aksi dan reaksi. Kontak 
(komunikasi) semakna dengan interaksi yang pada dasarnya 
merupakan aksi dari individu atau kelompok dan mempunyai makna 
dengan pelakunya yang kemudian ditangkap oleh individu dan 
kelompok lain sehingga terciptalah sebuah interaksi. (Miftaful Huda, 
2008: 4). 
i. Strategi pengembangan Budaya Islami Di Sekolah 
Secara bahasa strategi berasal dari dua kata yaitu stratus dan agein. 
Stratus adalah pasukan sedangkan agein adalah memimpin. Jadi, strategi 
adalah memimpin pasukan. Artinya dalam menyusun pasukan penyerang 
agar memperoleh kemenangan dan pemimpin harus melihat ke depan. 
Dapat dimaksudkan strategi kebudayaan adalah bagaimana cara atau usaha 
merencanakan hal atau sesuatu diwujudkan. (SupartonoWidyosiswoyo, 
2013:42). Begitu halnya dengan pendidikan bagaimana cara atau siasat 
agar usaha dalam mewujudkan tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Kamus besar bahasa indonesia menerangkan strategi adalah “siasat 
perang, rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 
khusus.”(KBBI,1995:895).  Buku lain mengartikan, strategi adalah cara 
dan seni menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. 
(Made WenaBumi, 2011:2). 
Definisi di atas menyatakan bahwa strategi adalah suatu rencana 
bagaimana cara dengan siasat yang cermat untuk mencapai sasaran khusus. 
Suatu lembaga pendidikan harus memilki strategi pendidikan dalam 
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mewujudkan tujuan lembaga tersebut, melalui visi-misinya. Output peserta 
didik dari suatu lembaga pendidikan adalah mampu mengaktualisasikan 
komponen dalam pembelajaran yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotoriknya. Pada dasarnya di dalam pendidikan dijelaskan bahwa 
tiga kemampuan pokok yang harus berubah pada peserta didik yaitu 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal tersebut yang 
menjadikan pembentukan karakter dalam diri peserta didik. Kaitannya 
dengan penelitian ini yang berbasis pada keislaman, yaitu iman dan taqwa. 
Berbicara mengenai strategi implementasi tentu tidak lepas dari 
pemikiran kreatif dan inovatif dalam melakukan perubahan dari adanya 
eksistensi pendidikan Islam yang diikuti dengan pertumbuhan dan 
pembaharuan atau perbaikan dan ditingkatkan secara terus menerus untuk 
dibawa ke tingkat yang lebih ideal. (Muhaimin,2012: 307). Guna 
mewujudkan strategi implementasi Budaya Islami di sekolah perlu adanya 
pemikiran dengan konsep pendidikan kreatif dan inovatif. 
Diketahui pendidikan berasal dari kata didik yang artinya 
memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 
Didik mendapat imbuhan awalan pen dan akhiran an membentuk arti 
proses pengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang, usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses, 
perbuatan, cara mendidik.(KBBI, 1995:204). 
Pengertian yang telah diuraikan dapat kita ambil kesimpulan 
bahwasannya pendidikan adalah usaha manusia dalam menyampikan 
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untuk membentuk jati diri baik melalui akhlak, sikap, kecerdasan yang 
dikembangkan secara perlahan-lahan atau sedikit demi sedikit secara terus 
menerus menuju kesempurnaan. 
Menghadapi era  teknologi maju, sering kali dampak negatif dari 
teknologi sudah menggejala pada masyarakat dan dampak tersebut 
merupakan tantangan umat beragama.  (M. Din Syamsuddin, 2002:171). 
Hal tersebut sangatlah berpengaruh pada generasi penerus yang notabene 
adalah pelajar, maka hal yang perlu difokuskan dalam penanggulangan ini 
adalah bagaimana cara meningkatkan keagamaan dalam diri mereka, 
sehingga karakter keagamaan terpatri dalam diri mereka. 
Menurut Imam Annahwahi, (2012:349), ada lima strategi dalam 
rangka pengembangan budaya Islami dalam meningkatan keimanan dan 
ketaqwaan peserta didik melalui pelaksanaan pendidikan karakter di 
sekolah: 
1) Integrasi iman dan taqwa dalam visi, misi, tujuan, dan strategi 
sekolah. 
2) Optimalisasi pelaksanaan pendidikan agama Islam. 
3)  Integrasi iman dan taqwa dalam proses pembelajaran. 
4) Pembelajaran school culture yang mendukung peningkatan kualitas 
iman dan taqwa.  
5) Melaksanakan kerjasama antara sekolah dengan orang tua peserta 
didik.  
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Pendidikan Islam, kaitannya dengan pembentukan karakter, terlihat 
bahwa pendidikan akhlak memiliki orientasi yang sama yakni adanya 
pembentukan karakter. Hal tersebut menjadikan pendidikan karakter 
memiliki ikatan yang kuat dengan nilai-nilai spiritualitas dan agama. 
(Zubaedi, 2008:65). Islam datang untuk manusia guna mengantarkannya 
ke arah kehidupan yang gemilang dan bahagia sejahtera melalui berbagai 
segi keutamaan dan akhlak yang luhur. (Muhammad Al Ghazali, 1986: 
24). 
Pendidikan akhlak seharusnya tidak didasarkan pada ajaran-ajaran 
yang sifatnya perintah dan larangan semata. Seperti seorang guru yang 
berkata: “berbuatlah begini, jangan berbuat begitu!,” namun pendidikan 
akhlak dalam membentuk jiwa dan berkarakter akhlak yang baik, 
memerlukan waktu yang cukup dan pengelolaannya yang terus menerus. 
(Muhammad Al Ghazali, 1986: 30) Sehingga seorang pendidik harus 
memberi suri tauladan yang baik kepada peserta didiknya, karena teladan 
yang buruk tidak akan memberi pengaruh yang baik pada orang di 
sekitarnya. 
Dalam metode pendidikan Islami salah satu metode yang dianggap 
paling unggul adalah metode keteladanan (uswatun khasanah), dimana 
pada metode ini, seorang pendidik baik itu orang tua, guru, atau da’i 
memberi contoh teladan terhadap peserta didik bagaimana cara berbicara, 
berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau beribadah, dan lain 
sebagainya. Melalui metode ini, secara langsung peserta didik dapat 
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menyaksikan yang sebenarnya sehingga mereka lebih mudah untuk 
melaksanakannya dan akan lebih baik. (Heri Jauhari Mukhtar, 2008: 19 ) 
Pengaruh yang baik hanya bisa didapatkan dari orang-orang yang 
memperhatikan kepribadiannya hingga orang yang di sekitarnya tertarik 
oleh prilaku dan kemuliaannya. Jika seseorang telah tertarik dengan hal 
yang baik. maka hal-hal yang baik atau sifat-sifat yang baik itulah yang 
mereka ikuti. 
Guna membentuk peserta didik yang baik maka upaya dalam 
membuat sebuah konsep budaya Islami ini perlu diorientasikan pada: 
1) Pengembangan SDM, karena keterpurukan bangsa dapat diobati dan 
disembuhkan dengan ketersediaan SDM yang tangguh. 
2) Menuju arah pendidikan agama Islam multikulturalis, yakni pendidikan 
yang dikemas dengan watak ramah menyapa perbedaan budaya, social 
dan agama. 
3) Mempertegas misi liutammima makarimal akhlaq (untuk 
menyempurnakan akhlak) sebagai misi utama Rasulullah. 
4) Melakukan misi watak kebangsaan, termasuk spiritualisasi berbagai 
aturan hidup untuk membangun bangsa yang beradab. 
(Muhaimin,2012;323). 
Menilik dari penelitian ini tentu saja suatu lembaga pendidikan 
berupaya untuk mewujudkan tujuan atau visi lembaga dengan 
mengimplementasikan misi-misinya, sehingga out putnya berkualitas. 
Penulis lebih memfokuskan tentang misi dari sekolah yaitu budaya 
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sekolah yang Islami. Pembiasaan atau pembudayaan akhlak terpuji 
yang diimplementasikan di sekolah menjadi tonggak utama 
pembentukan karakter yang tertanam dalam peserta didik sehingga 
akhlak atau kebiasaan yang terpuji tersebut terimplementasikan juga 
dalam keseharian peserta didik. 
Pendidikan merupakan investasi manusia yang telah mewarnai 
dalam proses pembentukan jati diri bangsa melalui landasan moral dan 
etik. Menjadi manusia seutuhnya merupakan sasaran pendidikan 
sebagai tujuan pendidikan nasional, yang ciri utamanya adalah beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan yang menyangkut pengembangan cipta, 
rasa, dan karsa. 
Dengan demikian, pendidikan menjadi variabel yang tidak dapat 
diabaikan dalam mentransformasi pengetahuan, nilai-nilai dan 
ketrampilan yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. 
(Abdurrahman Mas’ud, dkk,2013: 234) 
Suatu lembaga pendidikan mengharapkan output atau lulusan dari 
lembaga memiliki kredibilitas tinggi dalam hal keilmuan ataupun 
ketrampilan. Hal tersebut merupakan hasil dari misi yang telah 
dilaksanakan. Sehingga dalam mencapai tujuan perlu adanya strategi 
pengembangan kelembagaan pendidikan.  
Strategi pengembangan pendidikan Islami perlu dirancang agar 
mampu menjangkau alternatif jangka panjang, mampu menghasilkan 
perubahan yang signifikan ke arah pencapaian visi misi lembaga, 
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sehingga akan memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif terhadap 
bangsa-bangsa lain. Departemen Agama RI, 2005: 37). 
Guna mengembangkan budaya sekolah tidak dapat lepas dari peran 
para penggerak kehidupan keagamaan di sekolah, dalam teori Philip 
Kotler (1978) bahwa ada lima unsur dalam melakukan gerakan 
perubahan di masyarakat, termasuk masyarakat sekolah, yaitu: 
1) Causes, yaitu sebab-sebab yang dapat menimbulkan perubahan. 
Antara lain berupa gagasan, nilai-nilai atau pandangan dunia yang 
biasanya dirumuskan dalam visi dan misi. 
2) Change Agency, yaitu pelaku perubahan atau tokoh yang ada dibalik 
aksi perubahan dan pengembangan. Dalam hal ini adalah warga 
sekolah. 
3) Change Target, yaitu sasaran perubahan. 
4) Channel, yaitu saluran atau media untuk menyampaikan pengaruh 
dan respon dari setiap pelaku pengembangan ke sasaran 
pengembangan dan perubahan. 
5) Change strategy, yaitu teknik utama mempengaruhi yang diterapkan 
oleh pelaku pengembangan dan perubahan untuk menimbulkan 
dampak pada sasaran yang dituju. (Muhaimin, 20120: 324-325). 
dari pengertian di atas,maka dapat dipahami bahwa pengembangan 
budaya agama dalam komunitas sekolah memiliki landasan yang kokoh 
baik secara normatif religius maupun konstitusional, sehingga tidak ada 
alasan dari upaya penggalakan pada sekolah pengembangan tersebut. 
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Sehingga perlu adanya pengembangan strategi yang kondusif dengan tetap 
mempertimbangkan dimensi-dimensi multikulturalitas serta 
mengantisipasi berbagai jalan yang mungkin terjadi akibat dari 
pengembangan budaya sekolah . 
j. Metode Pengembangan Nilai Agama Dan Moral  Bagi Anak  
Berdasarkan tahapan dan karakteristik keagamaan yang dimiliki, 
maka pengembangan nilai agama sudah seharusnya disetarakan dengan 
perkembangan tersebut. Ulwan menguraikan lima metode yang dapat 
dikembangkan untuk mempersiapkan anak agar anak mencapai 
kematangan dalam nilai agama (spiritualitas) dan moral, yaitu sebagai 
berikut:  
1) Pendidikan dengan keteladanan, 
Guru (Pendidik) dan orangtua merupakan model bagi anak, yang 
patut ditiru dan digugu. Pendidikan dengan memberikan contoh 
teladan kepada anak merupakan salah satu metode penanaman nilai 
agama yang paling efektif. Dengan demikian, pendidik seharusnya 
menunjukkan perilaku yang jujur, dapat dipercaya serta menjauhkan 
diri dari perbuatan yang ditentang oleh agama.  
2) Pendidikan dengan pembiasaan, 
Pembiasaan merupakan perwujudan praktek nilai-nilai keagamaan 
melalui kegiatan rutin sehari-hari, seperti mengucapkan salam 
kepada ibu guru ketika sampai di sekolah dan melafalkan doa 
sebelum dan sesudah makan.  
56 
 
3) Pendidikan dengan nasehat  
Pendidik perlu memberikan bimbingan dan arahan tentang nilai-nilai 
agama melalui pemberian nasihat. Nasihat yang diberikan agar tidak 
terkesan menggurui dapat disampaikan dengan menggunakan teknik 
bercerita. Dengan menyimak cerita yang disampaikan, anak akan 
memetik nasihat dengan perasaan senang karena tidak ada paksaan.  
4) Pendidikan dengan memberi perhatian 
Pendidik hendaknya senantiasa memperhatikan dan mengawasi anak 
dengan mengajak anak mengerjakan kebaikan. Pendidik dapat juga 
membuka cakrawala berpikir anak tentang makhluk ciptaan Tuhan 
secara universal, benda hidup dan benda mati, air sungai yang 
mengalir, bunga-bunga yang bermekaran dan jutaan ciptaan Tuhan 
lainnya.  
5)  Pendidikan dengan memberi hukuman  
Hukuman merupakan pilihan pengembangan anak yang terakhir. 
Namun, alangkah baiknya jika penggunaan hukuman tidak 
dilakukan. Hukuman berkaitan dengan suatu bentuk kerugian yang 
diterima oleh anak apabila melakukan kesalahan. Hukuman sangat 
tidak dianjurkan karena anak akan merasa rendah diri, kurang 
percaya diri dan kehilangan semangat. Merupakan langkah yang arif 
jika kita lebih memilih menggunakan metode lainnya yang 
berdampak positif daripada menekankan pada tingkah laku yang 
salah dan mengancamnya dengan hukuman. 
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k. Contoh Pengembangan Nilai-Nilai Keagaamaan Pada Pendidikan 
Usia Dini 
Menurut PAUD Jateng Contoh Kegiatan Pengembangan Nilai 
Agama Anak Usia Dini. Metode pengembangan nilai agama pada anak 
usia dini dapat dilakukan melalui : 
1) Pemodelan (modeling),  
anak belajar melalui imitasi.  
2) Bermain peran (role playing),  
Bermain peran (role playing), yaitu menciptakan suatu situasi 
dimana individu diminta untuk melakukan suatu peran tertentu 
(yang biasanya bukan peran dirinya) disuatu tempat yang tidak 
lazim peran tersebut terjadi. Manfaat dari role playing adalah 
membantu seseorang mengubah sikap atau perilakunya dari yang 
selama ini dilakukan.  
3) Simulasi (simulation)  
Adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengambarkan suatu situasi 
atau perilaku yang sebenarnya. Balikkan penampilan (performance 
feedback) adalah informasi yang menggambarkan seberapa jauh 
hasil yang diperoleh dari role playing, bentuknya dapat berupa 
reward, reinforcement, kritik dan dorongan. pengembangan nilai 
agama anak pengembangan nilai agama anak usia dini 
perkembangan nilai agama anak usia dini pengembangan nilai 
agama pada anak usia dini pengembangan nilai moral dan agama 
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anak usia dini perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini 
metode pengembangan nilai agama pada anak usia dini 
pengembangan nilai-nilai agama bagi anak tk tujuan 
pengembangan nilai agama moral anak usia dini ruang lingkup 
pengembangan nilai-nilai agama bagi anak usia dini pendekatan 
inovatif untuk pengembangan nilai-nilai agama bagi anak TK ruang 
lingkup pengembangan nilai-nilai agama bagi anak taman kanak-
kanak ruang lingkup pengembangan nilai-nilai agama bagi anak tk 
pendekatan inovatif untuk pengembangan nilai-nilai agama bagi 
anak taman kanak-kanak. 
Contoh pengembangan budaya keagamaan di TK (HomeJuknis 
& PedomanPerangkat AjarAPE , PAUD -2015), antara lain: 
1) Nama Permainan : “ Giliranmu… Giliranku… “  
Sasaran : anak usia 4-5 tahun  
Tujuan : Membiasakan anak untuk menunggu giliran  
Media : Tali/ pita dan kue 
Evaluasi  : Anak mampu menunggu giliran dan belajar sabar ketika 
menunggu giliran  
Deskripsi kegiatan: ibu guru membagikan kertas, setiap anak 
mendapat satu  lembar. secara bergiliran anak menerima  satu 
kertas dari bu guru. Ibu guru mengurutkan anak berdasarkan posisi 
mereka, misalnya berjajar kebelakang. Ingatkan anak untuk tidak 
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saling berebutan atau saling mendahului. Selalu katakan “ semua 
pasti dapat….kita dapat makan bersama “  
Kiat keberhasilan: biasakan anak untuk belajar melakukan kegiatan 
seperti ini disemua kesempatan, dimana saja, kapan saja dan siapa 
saja harus antri. 
2) Nama Kegiatan : “Mari Berdoa Bersama “ 
Sasaran : Usia 4-5 tahun 
Tujuan : berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
Media : diri sendiri 
Evaluasi : anak mampu membaca doa sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan 
Deskripsi kegiatan: Biasakan anak untuk berdoa setiap sebelim 
memulai dan mengakhiri kegiatan. Guru harus selalu mengajak dan 
mengingatkan anak-anak untuk berdoa. 
Kiat keberhasilan: Biasakan anak berdoa sebelum dan setelah 
melakukan kegiatan setiap saat. 
2. Anak TK 
a. Pengertian Anak TK 
Yasin Musthofa (2007: 10) mengungkapkan bahwa anak usia dini 
adalah manusia yang masih kecil, dapat pula diartikan anak usia dini 
merupakan anak yang sedang mengalami masa kanak-kanak awal, yaitu 
anak yang berusia sampai dengan 6 tahun, sedangkan kategori usia 
anak-anak TK adalah mulai dari usia 4 sampai 6 tahun.  Anak TK  
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adalah  anak yang berada dalam rentang usia 4 sampai dengan usia 6 
tahun. Pada usia ini anak-anak perlu sekali memperoleh perhatian 
dalam tumbuh kembangnya yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur 
formal, non formal dan informal (Maimunah Hasan, 2009: 15).  
Mansur (2005: 18) mengungkapkan bahwa anak usia TK adalah 
anak usia4 tahun  sampai memasuki usia pendidikan dasar. Anak usia 
4-6 tahun merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis dalam tahap 
kehidupan yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. 
Masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar 
pengembangan maupun fisik, bahasa, sosial-emosional, konsep diri, 
seni, moral, dan nilai-nilai agama.  
Dari pendapat di atas maka dapat penulis pahami bahwa anak TK 
adalah anak yang berada dalam rentang usia 4 -6 tahun. Anak usia dini 
berada pada masa keemasan yang tepat untuk pemberian rangsangan 
pendidikan, untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkambangan 
anak. pemberian rangsangan pendidikan perlu memperhatikan 
karakteristik anak, sehingga potensi anak berkembang dengan optimal 
b. Karakteristik Anak TK 
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Menurut Cucu Eliyawati (2005: 2-7),  Karakteristik anak usia 
dini, khususnya usia anak-anak TK adalah mulai dari usia 4 sampai 6 
tahun antara lain: 
1) Karakteristik perkembangan anak yaitu sudah dapat berkomunikasi 
dalam berinteraksidan mulai belajar mengemukakan pendapat.  
2) Anak juga sudah mulai melakukan aktivitas permainan secara 
bersama-sama. 
3) Mulai mengembangkan keterampilan bahasanya baik secara lisan 
ataupun tertulis.  
Karakteristik anak memang menarik baik dari sisi 
perkembangan maupun pencapaian. Cucu Eliyawati (2005: 2-7) 
mengidentifikasi karakteristik anak usia dini menjadi 7 karakter, antara 
lain: 
1) Karakteristik anak bersifat unik 
2) Anak berekspresi relatif spontan, 
3) Anak bersifat egosentris 
4) Memiliki rasa ingin tahu dan antusias yang besar 
5) Kaya fantasi,  
6) Dan merupakan pembelajar yang potensial.  
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat 
ditegaskan bahwa karakteristik anak usia dini berada pada fase usia 0-6 
tahun. Karakteristik anak-anak bersifat unik, egosentris, memiliki rasa 
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ingin tahu yang besar, kaya dengan fantasi, dan merupakan pembelajar 
yang potensial.  
c. Perkembangan Anak TK 
Perkembangan  anak TK  merupakan fase pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat, sehingga memerlukan rangsangan 
yang tepat dan diberikan secara rutin. Partini (2010: 8-12) 
mengungkapkan bahwa anak akan mengalami perubahan dan 
perkembangan sesuai usianya. Secara biologis perkembangan anak-
anak dapat dibagi menjadi 6 fase perkembangan: 
1) ulai dari usia 0 sampai 6 bulan 
2) 7 sampai 12 bulan 
3) 13 sampai 24 bulan 
4) 3 sampai 4 tahun 
5)  5 tahun sampai 8 tahun.  
d. Aspek Penilaian 
Istilah nilai dalam pendidikan agama Islam dalam hal ini penanaman 
nilai-nilai keagamaan, dapat dipahami sebagai sesuatu yang disetujui 
dalam pendidikan Islam. Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam, 
banyak materi yang dianggap mempunyai nilai, baik formal maupun 
nilai materiil. Para ahli pendidikan pada umumnya menentukan bahwa 
yang harus dinilai dalam sebuah proses itu meliputi: 
1) Aspek Kognitif Merupakan penguasaan pengetahuan yang 
menekankan pada mengenal dan mengingat kembali bahan yang 
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diajarkan dan dapat dipandang sebagai suatu dasar atau landasan 
untuk membangun yang lebih kompleks dan abstrak. 
2) Aspek Afektif 
Aspek ini bersangkutan dengan sikap mental, perasaan dan 
kesadaran siswa. Hasil belajar akan diperoleh melalui internalisasi 
yaitu suatu proses kearah pertumbuhan batiniyah/rohani siswa. 
3) Aspek Psikomotorik 
Aspek psikomotorik ini berlangsung dengan keterampilan yang lebih 
bersifat faaliyah dan konkret. Hasil belajar aspek ini merupakan 
tingkah laku nyata yang dapat diamati. (Muhammad Zein, 1990;186) 
e. Perkembangan Kemampuan Agama Anak  TK 
Sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
dalam Permen Diknas No. 58 tahun 2009, maka dalam 
mengembangkan kemampuan moral agama anak usia dini, guru sebagai 
fasilitator dan motivator, dapat melakukan beberapa hal berdasarkan 
pengelompokkan usia anak TK  sebagai berikut : 
1)  Usia 4 – <5 Tahun  
Pada tahap usia ini, anak diharapkan memiliki kemampuan untuk 
mengenal Tuhan, meniru gerakan ibadah, mengucapkan doa, 
mengenal baik dan buruk serta mengucapkan dan membahas salam, 
sehingga dalam mengembangkan nilai-nilai  agama dan moral, guru 
dapat memberikan stimulasi melalui :  
a) Mengenalkan Tuhan melalui agama yang dianutnya.  
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b) Meniru dan melakukan gerakan beribadah. mengucapkan doa 
sebelum dan/atau sesudah melakukan sesuatu. 
c) Mengenal dan melakukan perilaku terpuji   
d) Membiasakan diri berperilaku baik.  
e) Mengucapkan dan membalas salam 
2) Usia 5 – <6 Tahun 
Pada tahap usia ini, anak diharapkan memiliki kemampuan untuk 
mengenal agama yang dianut, membiasakan beribadah, memahami 
perilaku mulia, membedakan perilaku baik dan buruk , mengenal 
ritual dan hari besar agama, serta toleransi beragama sehingga dalam 
mengembangkan nilai-nilai  agama dan moral, guru dapat 
memberikan stimulasi melalui : 
a) Mengenalkan kepada anak  agama yang dianut. 
b) Membiasakan diri beribadah. 
c) Memahami perilaku mulia (jujur, penolong, sopan, hormat, dan 
sebagainya). 
d) Mengenalkan anak perilaku baik dan buruk. 
e) Mengenalkan anak pada  ritual dan hari besar agama. 
f) Menghormati agama orang lain. 
g) Bila di rumah anak tidak pernah melakukan, doronglah agar si 
anak terbiasa melakukan hal ini sehari-hari kepada orangtua. 
Mungkin di tempat lain berbeda caranya. 
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Dengan demikian, dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka 
dapat penulis pahami bahwa pengembangan budaya Islami bagi siswa  
adalah proses, cara, dan perbuatan mengembangkan cipta, karsa, dan 
rasa. yang memanfaatkan kaidah dengan tujuan meningkatkan fungsi, 
manfaat, dan aplikasi iptek dalam bentuk fisik yang berisi materi 
pelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang 
didesain sedemikian rupa menarik sehingga memudahkan guru dalam 
menyampaikan suatu materi pembelajaran 
B. Penelitian Yang Relevan 
Kajian tentang pengembanga budaya Islami  banyak dilakukan oleh 
para ahli dan pemerhati dunia pendidikan, apalagi dalam kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi seperti sekarang ini. oleh karenanya banyak 
dikupas masalah pengembangan budaya Islami. beberapa kajian telah 
dilakukan oleh: 
1. M Frendi Ismail Huda ,(2015, Jurnal : Menciptakan Budaya Islami Di 
Lingkungan Sekolah:UMY ). 
Semakin baik pendidikan suatu bangsa, semakin baik pula kualitas bangsa 
itu, itulah asumsi secara umum terhadap program pendidikan suatu bangsa. 
Sekolah merupakan tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 
Belajar dan mengajar tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan transfer ilmu 
pengetahuan dari guru ke siswa. Berbagai kegiatan seperti bagaimana 
membiasakan seluruh warga sekolah disiplin dan patuh terhadap peraturan 
yang berlaku di sekolah, saling menghormati, membiasakan hidup bersih 
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dan sehat serta memiliki semangat berkompetisi secara fair dan sejenisnya 
merupakan kebiasaan yang harus ditumbuhkan di lingkungan sekolah 
sehari-hari. 
2. Menurut Muhammad Fathurrohman, M.Pd.I  (2018, jurnal :Mengenal 
Budaya Religius Akademisi UIN Maliki Malang,). Budaya religius 
merupakan salah satu metode pendidikan nilai yang komprehensif. Karena 
dalam perwujudannya terdapat inkulnasi nilai, pemberian teladan, dan 
penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan dan 
memfasilitasi pembuatan-pembuatan keputusan moral secara bertanggung 
jawab dan ketrampilan hidup yang lain. Maka dari itu, dapat dikatakan 
mewujudkan budaya religiusdi sekolah merupakan salah satu upaya untuk 
menginternalisasikan nilai keagamaan ke dalam diri peserta didik. Di 
samping itu, hal itu juga menunjukkan fungsi sekolah, sebagaimana 
diungkapkan Abdul Latif, “sebagai lembaga yang berfungsi 
mentransmisikan budaya”.  Sekolah merupakan tempat internalisasi 
budaya religius kepada peserta didik, supaya peserta didik mempunyai 
benteng yang kokoh untuk membentuk karakter yang luhur. Sedangkan 
karakter yang luhur merupakan pondasi dasar untuk memperbaiki sumber 
daya manusia yang telah merosot ini. Budaya religius bukan sekedar 
suasana religius. Suasana religius adalah  suasana yang bernuansa religius, 
seperti adanya sistem absensi dalam jamaah shalat dzuhur, perintah untuk 
membaca kitab suci setiap akan memulai pelajaran, dan sebagainya, yang 
biasa diciptakan untuk menginternalisasikan nilai-nilai religius ke dalam 
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diri peserta didik. Namun, budaya religius adalah suasana religius yang 
telah menjadi kebiasaan sehari-hari. Jadi budaya religius harus didasari 
tumbuhnya kesadaran dalam diri civitas akademika di lokasi penelitian, 
tidak hanya berdasarkan perintah atau ajakan sesaat saja. Hal tersebut 
sesuai dengan ungkapan Joko Oetomo, “ kebudayaan dalam arti suatu 
pandangan yang menyeluruh menyangkut pandangan hidup, sikap, dan 
nilai”. 
3. Rendiana Dwi Putra (2014, Implementasi Budaya Religius Dalam Upaya 
Membentuk Perilaku Disiplin Siswa Di Smk Sunan Ampel Menganti 
Gresik). Kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak hanya diartikan 
sebagai kegiatan transfer ilmu pengetahuan dari guru ke siswa. Tetapi, 
beberapa kegiatan seperti membiasakan seluruh warga sekolah untuk patuh 
terhadap peraturan yang berlaku, saling menghormati dan membiasakan 
hidup dislipin yang harus ditumbuhkan di lingkungan sekolah.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan budaya religius dalam 
membentuk perilaku disiplin siswa di SMK Sunan Ampel Menganti 
Gresik. Mengeksplorasi peran kepala sekolah dalam implementasi budaya 
religius. Serta mengeksplorasi kendala dan upaya implementasi budaya 
religius di SMK Sunan Ampel Menganti Gresik Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian studi 
kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipasi pasif, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan kondensasi 
data. Hasil penelitian ini menunjukkan.  Pertama, penerapan kegiatan 
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religius seperti dibiasakannya kegiatan berdoa bersama (istigosah) yang di 
komando dari kantor dan sholat Duha sebelum pembelajaran dimulai, 
membiasakan kegiatan-kegiatan yang bernuansa agama untuk membentuk 
perilaku disiplin siswa meliputi ziarah makam wali, kegiatan PHBI, 
kegiatan sosial masyarakat di SMK Sunan Ampel Menganti Gresik, dan 
kegiatan presensi siswa yang sudah menggunakan fingerprint dalam upaya 
meningkatkan kedisiplinan siswa serta pembiasaan sholat berjamaah baik 
sholat wajib maupun sholat sunnah. Kedua, kepala sekolah berperan 
sebagai tauladan bagi semua warga sekolah dan memberikan tausiyah serta 
membuat tata tertib sekolah. Ketiga, kendala dan upaya dalam 
implementasi budaya religius antara lain adalah belm maksimalnya 
kedisiplinan tenaga pendidik dan juga siswa terbukti masih ada beberapa 
yang terlambat dan masjid kurang representatif. Kepala sekolah harus 
senantiasa mengawasi dan mencontohkan kesadaran atas perilaku disiplin. 
4.  Syamsul Bakri, (2015, Jurnal: Islam dan kebudayaan Jawa, IAIN 
Surakarta). Islam sebagai agama samawi dimaksudkan sebagai petunjuk 
manusia dan sebagai rahmat bagi seru sekalian alam. Berangkat daari 
sistem keyakinan ini maka umat Islam meyakini kewajiban 
menyebarluaskan misi di masyaraikat untuk mencapai kebaikan universal 
daaan terciptanya tatanan hidup masyarakat yang berbudaya dan 
berperadaban. Artinya bagaimana nilai-nilai luhur agama itu termanifestasi 
dalam realitas kehidupan tanpa harus dibarengi dengan gaya puritan yang 
ekstrim. Apa yang menjadi persoalan adalah bagaimana ajaran agama 
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dapat bergumul dengan budaya local dan ditafsirkannya sesuai bahasa dan 
tradisi local. Dalam perspektif anthropologi budaya, setiap manusia dan 
masyarakat tidak dapat menghindarkan diri dari upaya menafsirkan obyek 
yang disandarkan pada kondisi histories yang mempengaruhinya. Hal ini 
berarti bahwa manusia dan masyarakat memiliki kemampuan memahami 
dan menginterpretasikan suatu obyek (termasuk agama) dengan berbekal 
pada kondisi histories dan tradisi yang melingkupinya. Apalagi penafsiran 
obyek itu terkait dengan ajaran Islam yang diakui sebagai ajaran universal 
yaitu ajaran yang kontekstual baik dari sisi waktu maupun tempat.  Dalam 
kesejarahan Islam, agama ini menyebar dengan mendapat banyak 
tantangan-tantangan yang berbeda-beda antara daerah yang satu dengan 
yang lainnya disebabkan perpedaan kulturr-kultur masyaraakat yang 
berbeda. Tantangan-tantangan tidak harus ditanggapi secara konfrontatif 
tetapi dapat mengambil jalan adaptif-kompromis.  Di Jawa, tantangan-
tantangan muncul dari tradisi mistik Jawa dan budaya Jawa-Hindu. Namun 
demikian, atas kepekaan intelektual dan kultural para wali, Islam 
dihadirkan di Jawa dengan wajah yang santun , adaptif dan tidak 
konfrontatif dengan budaya kejawen asli maupun Jawa-Hindu. Islam 
dimunculkan dengan metode adaptasi kultural sehginggga secara 
sosiologis akan lebih muidaah diterima masyarakt Jawa. Dengan 
menunjuk fakta historis demikian, maka dakwah Wali dalam pribumisasi 
Islam dianggab berhasil karena Islam berkembang pesat di Jawa secara 
alamiah dan melalui proses kultural yang kompromis. Begitu juga dalam 
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menyampaikan ajaran Islam, para daI awal juga menggunakan logika dan 
tradisi yang sudah berkembang di jawa, sehingga Islam lebih mudah 
diterima. Hal ini juga didukung kultur Jawa yang inklusif dan mampu 
menerima berbagai tradisi dari luar. Pergumulan Islam dengan kebudayaan 
Jawa merupakan pergumulan mutualistic Masyarakat Jawa dikenal sebagai 
masyarakat yang sangat toleran dengan busaya asing yang masuk ke 
wilayah kebudayaan jawa. Wong Jowo memiliki kecakapan cultural dalam 
beradabtasi dengan berbagai bentuk busaya asing, termasuk salah satunya 
adalah islam. Hal ini terjadi karena sikap mental masyarakat Jawa berbasis 
pada moralitas harmonisasi kehidupan. Kharakter masyarakat Jawa yang 
adaptif dan kompromis terhadap berbagai bentuk busaya ini juga 
diperankan ketika menganggapi masuknya Islam dalam masyarakat jawa. 
Apalagi para daI awal di pulau Jawa  memiliki sikap yang tidak 
konfrontatif, sehingga akulturasi Islam dalam kebudayaan Jawa semakin 
memperoleh tempat yang luas. Hasil dari proses adaptasi ini kemudian 
memunculkan sikap-sikap yang mutualistik, dan bahkan sinkretik. Relasi 
hubungan mutualistik antara Islam dan kebudayaan Jawa ini berlangsung 
hingga dewasa ini.  
5. Mimi Rohmitriasih ( 2018, Pentingnya mengenalkan budaya pada anak 
sejak dini, Fimella Jakarta). Menurut para ahli, mengenalkan budaya pada 
anak sejak dini sangatlah penting. Tak hanya budaya bangsa dan 
negaranya, budaya yang harus dikenalkan pada anak juga termasuk budaya 
bangsa lain. Ketika anak telah mengenal budaya bangsanya, mereka 
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diharapkan bisa menghadapi benturan konflik sosial sejak sedini mungkin. 
Mengenalkan budaya bangsa ini mendorong anak untuk tidak mudah 
terpengaruh oleh segala hal yang bisa memecah belah bangsanya. Anak 
yang telah mengenal perbedaan budaya dengan baik, mereka akan lebih 
menghargai segala perbedaan yang ada di sekitarnya. Anak juga bakal 
lebih menghormati dan merasa simpati maupun empati terhadap orang lain 
di sekitarnya Cara memperkenalkan budaya maupun segala perbedaan 
yang ada di dalamnya, orangtua bisa mengenalkan lewat buku, lewat 
cerita, lewat permainan tradisional, lewat kuliner atau mengajak anak 
berkunjung ke tempat-tempat bernilai sejarah seperti museum, candi dan 
masih banyak lagi. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN   
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
penelitian kualitatif mencakup subjek yang dikaji dan kumpulan berbagai data 
empiris, studi kasus, pengalaman pribadi, intropeksi, perjalanan hidup, 
wawancara, teks-teks hasil pengamatan, historis, interaksional, yang 
menggambarkan keseharian serta problema dalam kehidupan. Sumber atau 
bahan dalam penelitian ini berdasarkan pada Rencana Kegiatan Harian 
(RKH) yang memuat inti kegiatan pembelajaran agama dan pembiasaan. 
Penelitian adalah penyelidikan yang dilakukan secara hati-hati dan 
kritis dalam mencari fakta-fakta dan prinsip-prinsip  (Jamal Ma’mur Asmani, 
2011:18).  Menurut S.Margono (2005:18) penelitian adalah penerapan 
pendekatan ilmiah pada pengkajian susatu masalah. 
Menurut Agus Wasisto  (2011:9) mendefinisikan penelitian sebagai 
kegiatan yang dilakukan secara  sistematik melalui proses pengumpulan data 
menggunakan metode dan teknik tertentu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian adalah 
pengumpulan dan analisis informasi (data) dalam rangka meningkatkan 
pengertian kita tentang fenomena yang  menjadi perhatian kita dengan 
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan menyediakan jawaban-jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan tentang fakta dunia. 
Akhmad Sudrajat (2010:18) menjelaskan bahwa  terkait ilmu 
pengetahuan bahwa penelitian memiliki tujuan: 
1. Tujuan eksploratif, penelitian dilaksanakan untuk menemukan sesuatu 
(ilmu pengetahuan) yang baru dalam bidang tertentu. 
2. Tujuan vervikatif, penelitian dilaksanakan untuk menguji  kebenaran 
sesuatu (ilmu pengetahuan) yang telah ada. 
3. Tujuan pengembangan, penelitian dilakukan untuk mengembangkan 
sesuatu yang telah ada. 
Sedangkan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 
secara mendalam tentang pendampingan bagi siswa yang belum bisa membaca,  
dengan cara penelitian studi kasus yang menggunakan pendekatan kualitatif.   
Pendekatan kualitatif sangat sesuai untuk mengkaji permasalahan dalam 
penelitian ini karena hal-hal yang diamati terkait langsung dengan 
permasalahan aktual yang sedang dihadapi saat ini.. Bogdan dan Taylor 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian  yang 
menghasilkan data deskriptif.  Ucapan atau tulisan dan tingkah laku yang dapat 
diamati dan orang-orang (subyek) itu sendiri. (Bogdan dan Taylor (1982:39). 
Penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan menggunakan metode ilmiah 
untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan 
fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian 
(Mulyana, 2008:151).  
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Penelitian kualitatif (Qualitative Research) adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas social, sikap, kepercayaan, persepsi pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok (Nana, 2013: 94). Beberapa deskripsi digunakan untuk 
menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. 
Penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu peneliti membiarkan permasalahan-
permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data 
dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam 
konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang 
mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. Penelitian 
kualitatif berangkat dari filsafat Konstruktivisme, yang memandang kenyataan 
itu berdimensi jamak, interaktif, dan menuntut interpretasi berdasarkan 
pengalaman sosial. 
Menurut Sukardi (2013:19)  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
di desain secara umum yaitu penelitian yang dilakukan untuk objek kajian yang 
tidak terbatas dan tidak menggunakan metode ilmiah menjadi patokan. 
Penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan 
perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 
persoalan tentang manusia yang diteliti (Burhan, 2001: 24). Misalkan dapat 
berupa penelitian tentang kehidupan, riwayat dan perilaku seseorang. 
Rancangan penelitian kualitatif dalam pendidikan penelitiannya bersifat 
sementara, karena ketika penelitian berlangsung, peneliti secara terus menerus 
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menyesuaikan rancangan tersebut dengan proses penelitian dan kenyataan yang 
terjadi di lapangan. 
Dari pendapat para ahli di atas, maka pneliti menyimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar  alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka pendekatan yang selaras dengan 
penelitian pengembangan budaya keagaamaan bagi anak TK adalah jenis  
deskriptif kualitatif. dengan menggunakan subyek seluruh  anak Bustanul 
Athfal ‘Aisyiyah  Jombor Kecamatan Ceper  Kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2018/2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian  yang  diteliti gunakan adalah  Bustanul Athfal 
‘Asyiyah  Jombor  Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten.   Alasan peneliti 
memilih tempat ini adalah : 
a. Memiliki sarana dan prasarana yang mendukung pengembangan budaya 
islami di sekolah. 
b. Merupakan lembaga yang menekankan pada pendidikan agama Islam. 
c. Selain itu belum  pernah dilakukan  penelitian yang sama  dengan 
penelitian ini di  Bustanul Athfal  ‘Asyiyah Jombor  Kecamatan Ceper  
Kabupaten Klaten . 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih lima  bulan, dari bulan Juli   
2018  sampai dengan bulan November  2018. 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi pengajuan judul, penyusunan proposal, seminar 
proposal dan permohonan ijin penelitian. 
b. Tahap penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
meliputi pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi 
dan penyajian data. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah diperoleh dan 
penyusunan laporan hasil peneltian yang sesuai dengan tujuan 
penelitian ini. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek  
Subyek adalah orang-orang yang memberikan informasi atau jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti saat proses 
pengumpulan data (Ruslan Ahmadi, 2016:84). Adapun yang menjadi 
subyek  dalam penelitian ini adalah  Ibu Guru dan  Siswa Bustanul Athfal  
‘Asyiyah Jombor Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2018/2019.  
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2. Informan  
Informan dalam penelitian lapangan merupakan anggota yang dihubungi 
peneliti dan yang menjelaskan atau menginformasi tentang 
lapangan.Hampir setiap orang dapat menjadi seorang informan, tidak 
semua orang menjadi informan yang baik. Dengan demikian tidak semua 
informan dipilih menjadi informan dalam penelitian kualitatif, tetapi 
informan kunci atau informan yang baik (Ruslam Ahmadi, 2016:92) 
Informan  dalam penelitian ini adalah  anak kelompok B dan  Kepala 
Sekolah  Bustanul Athfal  ‘Asyiyah Jombor  Kecamatan Ceper  
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 27 anak.   
D. Metode  Pengumpulan Data 
untuk mendapatkan  data dalam penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan beberapa metode antara lain: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Jamal Ma’mur  (2011:174),  Observasi adalah  pengumpulan 
data dengan secara sistematis melalui pengamatan  dan pencatatan terhadap  
fenomena yang diteliti.  Sedangkan Nana Sudjana dan Ibrahim, observasi 
sebagai alat pengumpul data yang banyak digunakan untuk mengukur 
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati 
baik dalam kondisi yang sebenarnya maupun situasi buatan.  Obyek yang 
diamati dalam penelitian ini adalah kebiasaan- kebiasaan peserta didik di 
kelas dalam mentaati perarturan. 
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Metode  observasi ini digunakan  untuk memperoleh data-data  
mengenai kondisi objek penelitian yaitu Bustanul Athfal  ‘Asyiyah Jombor  
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten. Fokus dalam pengamatan ini adalah 
pada pembelajaran budaya Islami yang dilaksanakan dari awal sampai akhir 
pembelajaran. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 
langsung  kepada responden(Masri Singarimbun, 1989:192). 
Pengertian wawancara (interview) menurut pendapat Sutrisno Hadi, 
merupakan metode mengumpulkan data dengan jalan tanya jawab sepihak 
yang dilakukan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian.pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dan 
masing-masing pihak dapat menggunakan saluran komunikasi secara lancar 
dan wajar (1997:34). 
Sedangkan menurut Sugiyono, wawancara adalah  merupakan 
pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide  melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.( 
Sugiyono , 2013:72). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
dengan Kepala Sekolah, wali kelas, orang tua (wali) peserta didik. Peneliti 
melakukan wawancara ini agar mendapatkan hasil nyata, sehingga 
mendapatkan hasil secara langsung dari obyek dan subyek penelitian 
sehingga mendapatkan data yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Penulis menggunakan metode wawancara ini untuk mendapatkan data 
dalam pengembangan budaya keagamaan bagi anak kelompok  B   Bustanul 
Athfal  ‘Asyiyah Jombor  Kecamatan Ceper  Kabupaten Klaten tahun 
pelajaran 2018/2019,  secara langsung dari para sumber yaitu Kepala 
Sekolah dan  guru.  
3. Dokumentasi 
Menurut  Lexy J.Moeloeng, Dokumentasi adalah setiap bahan 
tertulis ataupun film.  Dokumen diperlukan dalam penelitian sebagai sumber 
data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan atau meramalkan 
(Lexy J.Moeloeng, 2002,161). 
Menurut Jamal Ma’mur Dokumentasi dari kata asalnya dokumen 
yang  artinya barang-barang atau benda-benda tertulis(Jamal Ma’mur, 
2011:125).                                                 
Di dalam melaksanakan  metode  dokumentasi, peneliti  mengambil 
data dari dokumen  tertulis seperti RKH, RKM (RPPM), Promes  dan Prota. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
, Tekhnik pemeriksaan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
triangulasi. Sebagaimana dikemukakan Susan Stainbak, teknik triangulasi yaitu 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
pengumpulan teknik pengumpulan data yang ada. Tujuan teknik triangulasi 
bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada 
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang ditemukan selanjutnya 
(Susan Stainbak,1988: 185). 
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Triangulasi data yang dilakukan peneliti dalam peneltian ini dengan cara: 
1. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara, yang berkaitan 
dengan pengembangan budaya keagamaan di Bustanul Athfal  ‘Aisyiyah 
Jombor Kecamatan Ceper kabupataen Klaten. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan kepala sekolah,  guru dan orang tua . 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi, berkaitan 
dengan data tertulis yang ada pada obyek penelitian seperti Data sejarah 
berdiri, Visi-misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan 
siswa dan keadaan sarana prasarana pendidikan. 
Tabel. 3.1 Kegiatan Yang Diamati 
No  Fokus Peserta Didik 
Observasi wawancara Dokumentasi 
1 Do’a Harian √ - √ 
2 Shalat √ - √ 
3 Kalimat Thayibah √ - √ 
4 Hafalan surat pilihan √ - √ 
 
Tabel. 3.2 Kegiatan Yang Diamati 
No  Kegiatan Peserta Didik 
Guru Peserta 
Didik 
Kepala 
sekolah 
1 Menyanyi √ √ - 
2 Mewarnai - √ - 
3 Menyusun - √ - 
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4 Menghitung - √  - 
 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena ia menitik beratkan 
pada pengunkapan fakta  yang terjadi  dalam pengembangan budaya 
keagamaan siswa. 
Hermawan Wasito mengatakan bahwa ”Riset diskriptif itu hanya 
terbatas pada segala usaha mengungkapkan suatu masalah sebagaimana adanya 
sehingga hanya sekedar pengungkapan fakta” ( Hermawan Wasito,1992:10) .  
Beni Ahmad Saibani (2008:94), mengungkapkan juga bahwa dalam 
menggunakan metode deskriptif, pengumpulan data di laksanakan dengan 
melakukan seleksitas data dan penentuan data di anggap representatif secara 
oprasional. Adapun jenis penelitian ini adalah riset kualitatif. Riset kualitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. 
Mengacu pada pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
yang di maksud riset diskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha 
melihat makna-makna yang terkandung di balik objek penelitian. Untuk 
mendapatkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan. Teknik 
keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk membuktikan 
mengenai peneltian tersebut benar-benar ilmiah dan meningkatkan derajat 
kepercayaan data (Moeloeng, 1995:230). 
F. Teknik Analisa Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
peneltian, dengan menganalisa data dapat diperoleh makna sehingga berguna 
dalam penyelesaian masalah. Menurut H.B. Sutopo,  analisa data adalah proses 
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mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
yang disarankan oleh data(2006:96).    
Teknik yang penulis gunakan adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif 
merupakan analisis data yang didasarkan pada hubungan antara fakta satu 
dengan fakta yang lain secara berhubungan. Analisis kualitatif yang peneliti 
gunakan adalah teknik analisis interaktif yang merupakan proses siklus yang 
bergerak diantara ketiga komponen pokok yaitu reduksi atau seleksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan.   Adapun skema analisa dalam penelitian 
ini merujuk pada penelitian menurut H.B. Sutopo (2006:96),  Model analisis 
interaktif digambarkan sebagai berikut: 
Gambar.1 
 
  
 
  
 
 
 
(Sumber: H.B.Sutopo,2006:96) 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
Sajian data  Reduksi data 
Penarikan 
simpulan/  
verifikasi 
Penyajian 
Data 
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yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data yang 
dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil pengamatan. 
b. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar di atas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, display 
merupakan media penjelas obyek yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data 
ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang diperlukan, 
menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional dan logis, serta mengaitkannya 
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dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa kesimpulan tentang obyek 
yang diteliti. 
Sedangkan langkah-langkah dalam model analisis diatas   adalah sebagai 
berikut:    
1. Melakukan analisa awal setelah data yang diperoleh di dalam kelas sudah 
cukup maka dapat dikumpulkan.   
2. Mengembangkan bentuk sajian data yang berguna untuk penelitian lanjutan. 
3. Melakukan analisa data di kelas dan mengembangkan kasus. 
4. Melakukan verifikasi, pengayakan dan pendalaman data. Apabila dalam 
persiapan analisa ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau kurang 
jelas, maka perlu pengumpulan data lagi secara lebih terfokus. 
5. Melakukan analisis antar kasus, dikembangkan struktur sajian datanya bagi 
susunan laporan.  
6. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian. Merumuskan 
implikasi kebijaksanaan sebagai bagian dari pengembangan saran dalam 
akhir penelitian.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Visi,Misi Dan Tujuan 
1) Visi 
Mengembangkan anak didik yang beriman, bertakwa, unggul, cerdas 
dan terampil. 
Sesuai dengan visi BA „Aisyiyah Jombor yaitu mengembangkan anak 
didik yang beriman. Anak didik diajarkan dengan 6 rukun iman ( iman 
kepada Allah SWT, Malaikat, Kitab-kitabNya, Nabi dan Rasul, hari 
kiamat, qadla dan qadar. Anak didik agar selalu bertakwa, yaitu 
mengerjakan perintah Allah SWT dan menjauhi segala laranganNya. 
Sedangkan menjadikan anak didik yang unggul, cerdas dan terampil, 
yaitu anak didik yang memiliki prestasi dan mampu bersaing, 
sempurna akal budinya (untuk berpikir dan mengerti), serta dapat 
mengerjakan atau memenuhi kebutuhannya sendiri dengan mandiri. 
2) Misi 
a) Menngembangkan perilaku dan budi pekerti yang luhur, beriman 
melalui pengembangan sosial, emosional dan moral. 
b) Meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT melalui 
pengembangan nilai agama dan nilai moral. 
85 
 
c) Mencerdaskananakmelaluipengembangankognitif. 
d) Mengembangkanbakatdanketerampilanmelaluifisikdanmotorik. 
Sesuai dengan misi di atas, anak didik kelak di kemudian hari  
dapat memiliki  akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari yang 
berguna bagi dirinya sendiri dan dapat menyesuaikan diri dalam  
lingkungan masyarakat. Anak didik terbiasa melaksanakan perintah 
dan menjauhi apa yang telah dilarang Allah SWT.”(wawancara 
dengan ibu Sih Wigiati,S.Pd. tanggal 17 Oktober 2018)”. 
3) Tujuan 
a) Mendidik anak-anak muslim berakhlak mulia, cakap, percaya diri 
dan berguna bagi masyarakat dan negara. 
b) Membantu meletakkan dasar keimanan anak dalam sikap 
pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh 
anak dalam rangka menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 
pertumbuhan, perkembangan selanjutnya. 
c) MemberikanlayananpendidikanbagimasyarakatDesaJombordanseki
tarnya. 
Pelayanan yang dimaksud adalah kegiatan yang ditawarkan 
oleh BA „Aisyiyah Jombor dengan tujuan mempermudah masyarakat 
desa Jombor dalam mendapatkan pendidikan pada anak usia 
dini.”(wawancara dengan ibu Sih Wigiati,S.Pd. tanggal 17 Oktober 
2018)”. 
b. Keadaan Guru Dan Karyawan. 
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Tabel. 4.1 
Data Guru ABA  JomborKecamatanCeper 
 
 
 
 
c. Peserta DidikKelompok B ABA  Jombor 
KecamatanCeperKabupatenKlaten.  
Adapun jumlah peserta didik kelompok b di BA „Aisyiyah 
Jombor Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2018/2019 adalah 27 anak, yang terdiri dari 12 anak  laki-laki dan 15 
anak perempuan..”(wawancara dengan ibu Efi Herawati,S.Pd.I, 
tanggal 23  Oktober 2018)”. 
d. Kegiatan Belajar Mengajar Pengembangan Budaya Islami di 
Sekolah 
Kegiatan Belajar Mengajar Pengembangan Budaya Islami di BA 
„Aisyiyah Jombor berdasarkan rencana program pembelajaran harian   
sebagai berikut: 
1) Kompetensi Dasar dan proses kegiatan 
Tabel 4.2  
Kompetensi Dasar 
 RPP 1 RPP 2 RPP 3 
KD        : Mengenal 
Rukun Iman 
Mengenal 
Rukun Iman 
Mengenal 
Rukun Islam 
(diambil dari arsip Kurikulum BA „Aisyiyah Jombor 2018/2019) 
Pada tabel diatas kompetensi daasar dalam RPP I dan RPP 
2yang harus dicapai oleh siswa untuk mengenal rukun iman, yaitu 
iman kepada Allah SWT, iman kepada Malaikat, iman kepada Rasul, 
No. Nama Pendidikan Jabatan TMT 
1 Efi Herawati S1 Guru Kelas B         2008 
2 Sih Wigiyati SI KepalaSekolah 1998 
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iman kepada kitab suci, takdir dan iman adanya qada‟ dan qadar. 
Sedangkan kompetensi dasar pada RPP 3, yaitu kompetensi yang 
harus dicapai oleh siswa yaitu mengenal rukun Islam antara lain 
syahadat, shalat,  zakat, puasa dan ibadah haji..”(wawancara dengan 
ibu Efi Herawati,S.Pd.I,  tanggal 23 Oktober 2018)”. 
Tabel 4.3 
Proses Kegiatan 
 
Proses 
Kegiatan 
Kegiatan awal:  
-Berbaris 
-Membaca surat 
al Kautsar 
-Bernyanyi 
Kegiatan awal:  
-Berbaris 
-Membaca 
Syahadat 
-Tepuk 
Kegiatan awal:  
-Berbaris 
-Membaca 
surat al fFiil 
-Senam 
 
Pada tabel proses kegiatan ini dilakukan rutin setiap hari, 
berbaris di halaman kelas, membaca surat-surat pendek, do‟a harian, 
untuk melakukan senam, bernyanyi yang dilakukan secara kontinu 
sehingga siswa hafal. 
Untuk menghindari kebosanan siswa, kadang-kadang siswa 
langsung masuk ke dalam kelas setelah berbaris dengan rapi dan 
bersalaman dengan ibu guru. Pembelajaran dilakukan di dalam kelas 
yang diselaraskan dengan situasi (seperti keadaan cuaca) dan  
kondisi anak..”(wawancara dengan ibu Efi Herawati,S.Pd.I,  tanggal 
23 Oktober 2018)”. 
Tabel 4.4 
Kegiatan Inti 
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Kegiatan 
Inti: 
Menyebutkan 
Rukun Iman 
secara urut 
Menyanyikan 
lagu (nama-nama 
Nabi) 
Membaca surat al 
Fiil, membaca 
tasbih, tahmid, 
tahlil dan takbir 
 
Pada tabel kegiatan inti, dilakukan dengan pembelajaran PAI 
yaitu pembiasaan berdo‟a, berdzikir dan bernyanyi lagu-lagu 
keagamaan misal Rukun Islam yang lima, Sepuluh Malaikat Allah, 
25 Rasul dan lagu-lagu bernuansa Islami lainnya sebagai motivasi 
bagi  anak untuk belajar agama. 
Tabel 4.5 
Sumber/Alat/Bahan 
 
Sumber/Alat/
bahan 
Buku 
panduan 
PAI 
Buku panduan 
PAI 
Buku panduan 
PAI dan Juz 
„Amma 
 
Pada tabel sumber, alat atau bahan  dalam pengembangan 
budaya Islami memakai buku dokumen 1 yaitu kurikulum dari 
Kemenag dan dokumen 2 yang terdiri dari program semester, 
rencana pelaksanaan program mingguan, rencana pelaksanaan 
program harian, buku panduan PAI dan RPP yang sesuai dengan 
pedoman pengembangan agama Islam. 
 
 
Tabel 4.6 
Kegiatan Inti 
 
89 
 
Evaluasi Observasi 
Demonstrasi 
Observasi 
Demonstrasi  
Observasi 
Demonstrasi  
 
Pada tabel evaluasi dalam pengembangan budaya Islami yaitu 
anak melihat, mendengar, mengamati, melakukan demonstrasi. anak 
menirukan apa yang telah dicontohkan guru dan anak 
mempraktekkan dengan senang hati. 
2) Materi  
Tabel 4.7 
Materi Pembelajaran 
RPP 1 RPP 2 RPP 3 
Materi Inti: 
1.Mengenal Rukun Iman: 
(Rukun Iman ada 6) 
-iman kepada Allah  
-Iman kepada Malaikat 
-Iman kepada Kitab 
-Iman kepada Nabi dan Rasul 
-Iman Kepada hari akhir 
-Iman Kepada qadla dan 
qadar 
Materi Inti: 
1.Menghafal rukun 
Islam 
(Syahadat, shalat, 
zakat, puasa dan 
haji) 
Materi Inti : 
-Menghafal 
nama-nama 
malaikat dan 
tugasnya 
Pada tabel materi yang diajarkan pada anak sesuai dengan 
pengembangan budaya Islami, yang materinya standar sesuai dengan 
kurikulum pendidikan dari Kementerian Agama dan Kurikulun 2013. 
Tabel.4.8 
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Materi  Lagu dan tepuk (dalam RPP) 
Lagu Menghafal Nama 
–Nama Nabi: 
Lagu Menghafal 
Rukun  Islam 
Lagu Menghafal Nama –
Nama Malaikat: 
Lagu: 
Adam, Idris, Nuh dan 
Hud, Shaleh, Ibrahim 
dan Luth, Ismail, Ishaq, 
Yaqub, Yusuf, Ayub, 
Zulkifli, Sungaib, 
Musa Harun, daud, 
Sulaiman, Ilyas, Ilyasa, 
Yunus, Zakariya, Isa, 
akhirnya Muhammad 
Lagu: 
Lagu: 
Rukun puasa asa 
lima: Syahadat 
Shalat, puasa, zakat 
untuk si papa, Haji 
bagi yang kuasa 
Reff// 
Siapa tidak shalat 
celaka di akhirat, 
Siapa tidak zakat 
oleh Allah dilaknat 
Lagu: 
Sepuluh malaikat yang 
wajib kita ketahui, 
Jibril, Mikail, Israfil, 
Izrail,mUnkar, Nakir, 
Raqib, Atid,, Malik, 
ridwan. 
Tepuk: Tepuk: Tepuk 
tepuk rukun islam: 
(prok..prok..prok) 
syahadat 
(prok..prok..prok)shalat 
(prok..prok..prok)puasa 
(prok..prok..prok) 
zakat 
(prok..prok..prok) haji 
Tepuk Wudhu: 
Baca Basmallah lalu 
cuci tangan 
(prok..prok..prok) 
Kumur-kumur, 
basuh hidung, basuh 
muka 
(prok..prok..prok) 
Tangan sampai ke 
siku kepala dan 
teling 
(prok..prok..prok) 
Tepuk Malaikat: 
(prok..prok..prok)kirim 
wahyu 
(prok..prok..prok)Jibril, 
(prok..prok..prok) bagi 
rizki 
(prok..prok..prok)Mikail, 
(prok..prok..prok) catat 
amal 
(prok..prok..prok)Munkar 
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Terakhir cuci kaki 
lalu do‟a. 
Nakir, 
(prok..prok..prok)tiup 
terompet xxx Israfil, 
(prok..prok..prok)  cabut 
nyawa 
(prok..prok..prok)Izrail, 
(prok..prok..prok)  jaga 
syurga (prok..prok..prok) 
Ridwan, 
(prok..prok..prok) jaga 
neraka (prok..prok..prok) 
Malik 
 
Keterangan menggunakan media lagu dan tepuk : 
a) Dengan menggunakan media lagu, mempermudah anak usia dini yang 
belum dapat membaca dan menulis untuk mengikuti kegiatan belajar. 
b) Dengan media lagu, anak cepat memahami materi pendidikan Agama 
Islam. 
c) Dengan menggunakan media lagu, anak tidak mudah bosan dalam 
belajar karena merasa senang. 
d) Lirik lagu yang telah disesuaikan dengan materi pendidikan agama 
Islam, anak dengan cepat dapat menhafal. 
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e) Dengan menggunakan tepuk, menjadikan fisik motorik anak bergerak 
semua, sehingga anak selalu semangat dan sehat.‟Wawancara dengan 
Ibu Efi Herawati, S.Pd.I, 23 Oktober 2018) 
2. Pengembangan Budaya Islami Pada Anak Kelompok B  di BA  
‘Aisyiyah Jombor 
a. Pengembangan Budaya Islami Pada Anak Kelompok  B  di BA  
‘Aisyiyah Jombor 
 
1) Dokumentasi Rencana  Pengembangan Budaya Islami 
Berdasakan dokumen yang ada,  bahwa perencanaan 
pengembangan Budaya Islami di BA „Aisyiyah Jombor ditetapkan 
dan di susun setiap awal tahun ajaran baru berdasarkan pada 
Rencana Kegiatan Tahunan yang meliputi  pembagian tugas, 
kalender pendidikan dan program tahunan sekolah. 
“Pelaksanaan pembiasaan budaya Islami membutuhkan 
perencanaan mengenai pembagian tugas, jenis, metode dan 
target yang hendak dicapai”. (Wawancara dengan kepala 
sekolah,09 Oktober 2018). 
 
Dari paparan diatas, juga disamapaikan oleh guru (wali 
kelas) kelompok B tentang pengembangan budaya Islami di sekolah 
yaitu: 
“Perencanaan pengembanagan budaya Islami di sekolah 
sudah direncanakan sejak awal tahun ajaran baru dengan 
menentukan metode dan tujuan yang hendak 
dicapai”.(Wawancara dengan wali kelas Kelompok B, 10 
Oktober 2018). 
 
Dan salah satu peserta didik, Akbar (kelompok B) 
mengatakan bahwa:”Pada setiap datang di sekolah selalu 
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mengucapkan salam dan cium tangan pada semua guru, berdo‟a  
sebelum ikut kegiatan belajar di dalam kelas, dan mengikuti 
pelajaran yang disampaikan guru seperti membaca iqro‟dan hafalan 
bacaan shalat”. 
Menjelaskan dari paparan diatas mengenai perencanaan 
pengembanagan budaya Islami yang  dilaksanakan di BA „Aisyiyah 
Jombor Kecamatan ceper Kabupaten Klaten meliputi perencanaan 
program, tujuan, penmbina, serta target yang akan dicapai. 
Pengembangan budaya Islami di BA „Aisyiyah Jombor 
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten dilaksanakan setiap hari pada 
saat jam sekolah. Adapun tujuan pengembangan budaya Islami di 
BA „Asyiyah Jombor adalah membentuk peserta didik agar memiliki 
akhlakul karimah, seperti menghormati guru, menyayangi teman dan 
taat kepada Allah SWT. Dengan akhlakul karimah yang dimiliki 
peserta didik, diharapkan dapat menjadi bekal bagi masa depannya. 
2) Pengorganisasian 
Pengorganisasian suatu proses penentuan, pengelompokan 
dan pengaturan beberapa macam aktivitas yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan. Pengorganisasian mencakup tindakan  (1) kegiatan 
yang dibuthkan (2) proses perancangan dan pengembangan 
organisasi yang akan membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan (3) 
penugasan dalam tanggung jawab tertentu (4) pendelegasian 
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wewenang kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas 
tersebut. 
Dari pernyataan diatas sebagaimana disampaikan Kepala BA 
„Aisyiyah Jombor dalam upaya pengembangan budaya Islami di 
sekolah, maka: 
“Perlu diadakannya kegiatan terstruktur dalam 
pengembangan budaya Islami yang berdasarkan materi 
belajar, baik ssaat kegiatan belajar mengajar di dalam kelas  
maupun pembelajaran di luar kelas, karena dapat mengetahui 
perkembangan peserta didik dalam melaksanakan budaya 
Islami di sekolah yang diselaraskan pembiasaan anak di 
rumah”.(wawancara dengan ibu Sih Wigiati, S.Pd, tanggal 10 
oktober 2018). 
 
Hal serupa juga disampaikan guru pada kelompok B di BA 
„Aisyiyah Jombor: 
“Dalam upaya pengembangan budaya Islami di sekolah, 
maka saat kegiatan belajar di dalam kelas maupun di luar 
kelas, anak dibiasakan dengan budaya Islami. Dalam kegiatan 
terstruktur anak dibiasakan berdo‟a sebelum belajar, 
menghafal do‟a harian, menghafal gerakan dan bacaan shalat 
serta belajar membaca Qur‟an (iqro‟). Adapun kegiatan di 
luar kelas seperti mengucapkan salam, menjawab salam, 
berjabat tangan dengan teman, mencium tangan guru saat 
bertemu,”.(wawancara dengan Ibu Efi Herawati, S.Pd.I, 
tanggal 11 Oktober 2018). 
 
Peserta didik bernama Akbar juga menceritakan saat ditanya 
oleh peneliti, bahwa: 
“Setiap datang ke sekolah selalu mengucapkan salam kepada 
guru dan mencium tangannya, berdo‟a bersama sebelum 
belajar di dalam kelas, mengikuti (menghafal) bacaan shalat, 
surat-surat pendek, do‟a harian serta membaca 
iqro”.(wawancara dengan ananda Akbar, 11 Oktober 2018). 
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Dari hasil wawancara diatas, dalam pengembangan budaya 
Islami di BA „Aisyiyah Jombor telah diadakan kegiatan terstruktur 
berdasarkan materi belajar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Adapun kegiatan yang mendukung pengembangan budaya Islami di 
dalam kelas antara lain anak dibiasakan berdo‟a sebelum belajar, 
menghafal do‟a harian, menghafal gerakan dan bacaan shalat serta 
belajar membaca Qur‟an (iqro‟). Sedangkan kegiatan di luar kelas 
seperti mengucapkan salam, menjawab salam, berjabat tangan dengan 
teman, mencium tangan guru saat bertemu. 
3)  Observasi Pelaksanaan Pengembangan Budaya Islami di BA 
“aisyiyah Jombor 
Pelaksanaan merupakan bentuk kegiatan untuk melakukan 
sesuatu yang telah direncanakan dalam rangka mencapai tujuan. 
Menurut George R.Terry pelaksanaan merupakan usaha 
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehingga 
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan. 
Pelaksanaan tidak lain merupakan upaya untuk menjadikan 
perencanaan menjadi kenyataan dengan melalui berbagai pengarahan 
dan motivasi. 
Berdasarkan wawancara selama penelitian, bahwa: 
“Pelaksanaan pengembangan budaya Islami di BA „Aisyiyah 
dilakukan setiap hari pada setiap jam belajar dari sebelum 
masuk kelas hingga peserta didik pulang “. Kegiatan ini 
dilakukan dari mengucapkan slam dan berjabat tangan dengan 
guru saat tiba di sekolah dan menjelang pulang sekolah”. 
(Wawancara dengan kepala sekolah, 10 Oktober 2018). 
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Variasi kegiatan pengembangan budaya Islami di sekolah 
ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola sumber daya yang 
dimilikinya serta sarana pendukung lainnya. Pelaksanaan 
pengembangan budaya Islami dapat dijelaskan oleh guru-guru BA 
„Aisyiayah Jombor, antaralain: 
“Kegiatan yang pertama dalam pengembanagan budaya Islami 
bagi anak adalah mengucapkan salam kepada guru serta 
mencium tangan guru saat berjabat tangan, anak dibiasakan 
menjawab salam dan berjabat tangan saat tiba di sekolah, di 
dalam kelas nak dibiasakan membaca do‟a bersama sebelum 
kegiatan belajar dimulai, anak terbiasa mengikuti kegiatan 
dengan baik hingga berdo‟a bersama saat akan pulang”. 
(Wawancara dengan guru kelompok B, 11 oktober 2018). 
 
Menurut guru kelompok A,  dalam pengembanagan budaya 
Islami bagi anak bahwa: 
“Budaya Islami di BA „Aisyiyah Jombor sudah berkembang 
dengan baik berdasarkan pengamatan setiap hari, baik kegiatan 
di dalam kelas maupun diluar kelas. Hal tersebut dikarenakan 
bahwa anak usia TK mudah menirukan dan cenderung lebih 
taat pada apa yang telah diajarkan oleh guru”. (Wawancara 16 
Oktober 2018). 
 
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara, bahwa pengembangan 
budaya Islami di BA „Aisyiyah telah dilaksanakan dengan baik, 
sebagai contoh anak selalu  berjabat tangan dengan temannya ketika 
datang dan menjelang pulang, anak selalu mengucapkan salam dan 
mencium tangan guru saat datang  dan pulang. Anak selalu berdo‟a 
sebelum belajar dan saat hendak pulang. 
4) Hambatan Yang Dialami Dalam Pengembangan Budaya Islami 
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Dalam setiap kegiatan atau program pasti ada kendala – 
kendala atau hambatan yang dihadapi. Demikian pula dengan 
hambatan yang dialami dalam pengembangan budaya Islami di BA 
„Aisyiyah Jombor .Menurut kepala Sekolah, bahwa: 
“Dalam pengembangan budaya Islam di sekolah ada 
hambatan, antara lain karakteristik  dan potensi anak yang berbeda, 
momen yang terjadi di setiap hari yang berubah-ubah dan 
kemampuan guru yang berbeda-beda dalam mengelola situasi dan 
kondisi yang ada‟. 
 
Hal serupa juga dikemukakan oleh guru kelompok B, 
bahwa hambatan yang dialami dalam pengembangan budaya Islami 
di sekolah anatara lain: 
Selain karakteristik dan potensi anak yang berbeda-beda, 
kemampuan  dalam mengelola situasi dan kondisi yang dimiliki 
setiap guru berbeda, ada yang menjadi hambatan lain dalam 
pengembangan budaya Islami, yaitu pengalaman anak yang berbeda 
di luar lingkungan sekolah, karena memiliki latar belakang keluarga 
dan  lingkungan yang berbeda, sehingga mempengaruhi perilaku 
anak”. (Wawancara, 16 Oktober 2018) 
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Menurut  salah seorang orang tua  peserta didik, dalam  
penuturan ceritanya bahwa: 
“Anak-anak di BA „Aisyiayah memiliki latar belakang 
keluarga yang berbeda-beda, baik dari latar belakang 
ekonomi maupun pendidikan orang tua.  Hal tersebut 
menjadi faktor eksternal yang mermpengaruhi kebiasaan 
atau perilaku keseharian anak di sekolah maupun 
lingkungan luar sekolah. Anak setiap hari berhadapan atau 
interaksi dengan keluar maupun masyarakat sekitar 
lingkungan rumah, sehingga anak mudah menirukan apa 
yang dilakukan orang-orang sekitarnya, menirukan sesuatu 
yang bai ataupun menirukan sesuatu yang tidak baik untuk 
dilakukan oleh anak tersebut‟.  (Wawancara, 23 Oktober 
2018). 
 
Hambatan yang ada dalam pengembangan budaya Islami bagi 
anak kelompok B di BA „Aisyiyah Jombor Klaten tahun pelajaran 
2018/2019 antara lain karakteristik anak yang berbeda-beda sehingga 
dalam pengembangan budaya Islami yang dilaksanakan guru di 
sekolah membutuhkan waktu yang cukup sehingga upaya 
pengembangan budaya Islami berjalan dengan lancar.  Selain 
karakteristik anak, hal tersebut dikarenakan latar belakang keluarga 
yang berbeda-beda, sehingga setiap anak tidak sama  saat menerima 
apa yang telah diajarkan oleh guru. 
3.  TujuanPengembangan Budaya Islami Pada Anak Kelompok  B  di 
BA  ‘Aisyiyah Jombor 
Dalam setiap program kegiatan, tentu ada arah tujuan yang 
hendak dicapai. Begitu pula dalam kegiatan pengembangan budaya 
Islami di BA „Aisyiyah Jombor. Menurut Kepala skolah, bahwa: 
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“Pengembanagan budaya Islami pada anak kelompok B BA  
„Aisyiyah Jombor perlu dilakukan, karena dengan budaya Islami 
yang telah terbiasa dilakukan oleh anak, dengan tujuan agar dapat 
merubah anak yang biasanya tidak melakukan hal yang baik 
kemudian anak tersebut terbiasa mengamalkan suatu kebiasaan 
yang baik”. (wawancara, 24 Oktober 2018). 
 
Hal senada disampaikan oleh guru pada kelompok B di BA 
„Aisyiyah Jombor, bahwa: 
“Budaya Islami itu diperlukan bagi anak sejak usia dini, karena 
membiasakan budaya Islami sejak dini akan mudah diingat anak. 
Dengan melakukan kebiasaan yang selaras dengan budaya Islami, 
maka anak akan memiliki akhlakul karimah‟.(wawancara,23 
Oktober 2018). 
 
Salah seorang orang tua peserta didik juga menyatakan bahwa; 
 
“Pengembangan budaya Islami di sekolah sangat perlu 
dilaksanakan, sebab dengan budaya Islami maka anak akan 
terbiasa melakukan kegiatan yang sesuai dengan agama di 
kesehariannya baik di rumah maupun sekolah. Sehingga anak 
akan tumbuh iman dan takwa kepada Allah SWT,  yang kelak 
iman dan takwa tersebut dapat  menjadi bekal hidup di masa 
depannya”. (Wawancara, 26 Oktober 2018). 
 
Dar hasil pengamatan dan wawancara diatas tujuan 
pengembangan budaya Islami pada anak kelompok B di BA „Aisyiyah 
Jombor memiliki tujuan yaitu membiasakan budaya Islami sejak dini 
baik di sekolah maupun di lingkungan rumah, sehingga akan menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa di kemudian hari. 
B. Pembahasan 
1. Pengembangan Budaya Islami Pada Anak Kelompok B BA  ‘Aisyiyah 
Jombor 
Berdasarkan dokumen yang telah dilaksanakan,  bahwa perencanaan 
pengembangan Budaya Islami di BA „Aisyiyah Jombor ditetapkan dan di 
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susun setiap awal tahun ajaran baru berdasarkan pada Rencana Kegiatan 
Tahunan yang meliputi  pembagian tugas, kalender pendidikan dan program 
tahunan sekolah. 
Selain dokumen di atas, bahwa pelaksanaan pembiasaan budaya 
Islami  pada siswa kelompok B BA „Aisyiyah Jombor memerlukan  
perencanaan mengenai pembagian tugas, jenis, metode dan target yang 
hendak dicapai. 
Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa: Perencanaan 
pengembanagan budaya Islami di sekolah sudah direncanakan sejak awal 
tahun ajaran baru dengan menentukan metode dan tujuan yang hendak 
dicapai. 
Selain dokumen-dokumen yang ada, menurut cerita salah seorang 
siswa bahwa pada setiap datang di sekolah selalu mengucapkan salam dan 
cium tangan pada semua guru, berdo‟a  sebelum ikut kegiatan belajar di 
dalam kelas, dan mengikuti pelajaran yang disampaikan guru seperti 
membaca iqro‟dan hafalan bacaan shalat. 
Dengan demikian, dapat dijelaskan mengenai perencanaan 
pengembanagan budaya Islami yang  dilaksanakan di BA „Aisyiyah Jombor 
Kecamatan ceper Kabupaten Klaten meliputi perencanaan program, tujuan, 
penmbina, serta target yang akan dicapai.Pengembangan budaya Islami di 
BA „Aisyiyah Jombor Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten dilaksanakan 
setiap hari pada saat jam sekolah. Adapun tujuan pengembangan budaya 
Islami di BA „Asyiyah Jombor adalah membentuk peserta didik agar 
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memiliki akhlakul karimah, seperti menghormati guru, menyayangi teman 
dan taat kepada Allah SWT. Dengan akhlakul karimah yang dimiliki peserta 
didik, diharapkan dapat menjadi bekal bagi masa depannya. 
Dalam pelaksanaan pengembangan budaya Islami di BA „Aisyiyah 
Jombor Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten pada tahun pelajaran 
2018/2019 melakukan langkah-langkah anatara lain: 
a. Pengorganisasian 
Yaitu suatu proses penentuan, pengelompokan dan pengaturan 
beberapa macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
Adapun pengoraganisasian mencakup tindakan: 
1) kegiatan yang dibutuhkan  
2) proses perancangan dan pengembangan organisasi yang akan 
membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan. 
3) penugasan dalam tanggung jawab tertentu  
4) pendelegasian wewenang kepada individu-individu untuk 
melaksanakan tugas tersebut. 
Dari pernyataan diatas  dalam upaya pengembangan budaya Islami 
di sekolah, maka:Perlu diadakannya kegiatan terstruktur dalam 
pengembangan budaya Islami yang berdasarkan materi belajar, baik ssaat 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas  maupun pembelajaran di luar 
kelas, karena dapat mengetahui perkembangan peserta didik dalam 
melaksanakan budaya Islami di sekolah yang diselaraskan pembiasaan 
anak di rumah. 
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Selain hal tersebut diatas, dalam upaya pengembangan budaya 
Islami di sekolah, maka saat kegiatan belajar di dalam kelas maupun di 
luar kelas, anak dibiasakan dengan budaya Islami. Dalam kegiatan 
terstruktur anak dibiasakan berdo‟a sebelum belajar, menghafal do‟a 
harian, menghafal gerakan dan bacaan shalat serta belajar membaca 
Qur‟an (iqro‟). Adapun kegiatan di luar kelas seperti mengucapkan 
salam, menjawab salam, berjabat tangan dengan teman, mencium tangan 
guru saat bertemu. 
Selain informasi dari guru, informasi yang dapat kita gali adalah 
dari salah seorang siswa kelompok B. Menceritakan bahwa setiap datang 
ke sekolah selalu mengucapkan salam kepada guru dan mencium 
tangannya, berdo‟a bersama sebelum belajar di dalam kelas, mengikuti 
(menghafal) bacaan shalat, surat-surat pendek, do‟a harian serta 
membaca iqro‟ “. 
Pelaksanaan merupakan bentuk kegiatan untuk melakukan sesuatu 
yang telah direncanakan dalam rangka mencapai tujuan. Menurut George 
R.Terry pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginandan berusaha 
untuk mencapai tujuan. Pelaksanaan tidak lain merupakan upaya untuk 
menjadikan perencanaan menjadi kenyataan dengan melalui berbagai 
pengarahan dan motivasi. 
Berdasarkan observasi selama penelitian, bahwa pelaksanaan 
pengembangan budaya Islami di BA „Aisyiyah dilakukan setiap hari pada 
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setiap jam belajar dari sebelum masuk kelas hingga peserta didik pulang 
“. Kegiatan ini dilakukan dari mengucapkan slam dan berjabat tangan 
dengan guru saat tiba di sekolah dan menjelang pulang sekolah”. Variasi 
kegiatan pengembangan budaya Islami di sekolah ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya serta 
sarana pendukung lainnya. Pelaksanaan pengembangan budaya Islami 
dapat dijelaskan oleh guru-guru BA „Aisyiayah Jombor, antaralain: 
Kegiatan yang pertama dalam pengembanagan budaya Islami 
bagi anak adalah mengucapkan salam kepada guru serta mencium 
tangan guru saat berjabat tangan, anak dibiasakan menjawab salam dan 
berjabat tangan saat tiba di sekolah, di dalam kelas anak dibiasakan 
membaca do‟a bersama sebelum kegiatan belajar dimulai, anak terbiasa 
mengikuti kegiatan dengan baik hingga berdo‟a bersama saat akan 
pulang. 
Menurut penuturan guru Budaya Islami di BA „Aisyiyah Jombor 
sudah berkembang dengan baik berdasarkan pengamatan setiap hari, 
baik kegiatan di dalam kelas maupun diluar kelas. Hal tersebut 
dikarenakan bahwa anak usia TK mudah menirukan dan cenderung 
lebih taat pada apa yang telah diajarkan oleh guru. 
Dalam setiap kegiatan atau program pasti ada kendala – kendala 
atau hambatan yang dihadapi. Demikian pula dengan hambatan yang 
dialami dalam pengembangan budaya Islami di BA „Aisyiyah Jombor 
.Menurut kepala Sekolah, bahwa: 
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Dalam pengembangan budaya Islam di sekolah ada hambatan, 
antara lain karakteristik  dan potensi anak yang berbeda, momen yang 
terjadi di setiap hari yang berubah-ubah dan kemampuan guru yang 
berbeda-beda dalam mengelola situasi dan kondisi yang ada. 
Yang dimaksud perbedaan karakteristik yang berbeda, bahwa tiap 
anak memiliki ciri khusus sebagai individu dan memiliki watak yang 
berbeda. Sedangkan potensi yang dimiliki dikarenakan latar belakang 
keluarga yang berbeda sehingga mempengaruhi cara berpikir anak yang 
berbeda pula. 
Selain kedua hambatan di atas  guru kelompok B, menyatakan 
bahwa hambatan yang dialami dalam pengembangan budaya Islami di 
sekolah anatara lain: Selain karakteristik dan potensi anak yang 
berbeda-beda, kemampuan  dalam mengelola situasi dan kondisi yang 
dimiliki setiap guru berbeda, ada yang menjadi hambatan lain dalam 
pengembangan budaya Islami, yaitu pengalaman anak yang berbeda di 
luar lingkungan sekolah, karena memiliki latar belakang keluarga dan  
lingkungan yang berbeda, sehingga mempengaruhi perilaku anak”.  
Sedangkan menurut  salah seorang orang tua  peserta didik, dalam  
penuturannya sependapat bahwa:Anak-anak di BA „Aisyiayah memiliki 
latar belakang keluarga yang berbeda-beda, baik dari latar belakang 
ekonomi maupun pendidikan orang tua.  Hal tersebut menjadi faktor 
eksternal yang mermpengaruhi kebiasaan keseharian anak di sekolah 
ataupun  luar sekolah. Anak setiap hari berhadapan atau interaksi 
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dengan keluar maupun masyarakat sekitar lingkungan rumah, sehingga 
anak mudah menirukan apa yang dilakukan orang-orang sekitarnya, 
menirukan sesuatu yang bai ataupun menirukan sesuatu yang tidak baik 
untuk dilakukan oleh anak tersebut‟.   
2. TujuanPengembangan Budaya Islami Pada Anak Kelompok B BA  
‘Aisyiyah Jombor 
Berdasarkan data yang dapat dikumpulkan penulis selama 
penelitian, bahwa tujuan pengembangan budaya Islami di BA „Aisyiyah 
Jombor Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten memiliki tujuan antara lain: 
a. Pengembangan budaya Islami pada anak kelompok B BA  „Aisyiyah 
Jombor perlu dilakukan, karena dengan budaya Islami yang telah 
terbiasa dilakukan oleh anak, dengan tujuan agar dapat merubah anak 
yang biasanya tidak melakukan hal yang baik kemudian anak tersebut 
terbiasa mengamalkan suatu kebiasaan yang baik”.  
b. Budaya Islami sangat  diperlukan bagi anak sejak usia dini, karena 
membiasakan budaya Islami sejak dini akan mudah diingat anak. 
Dengan melakukan kebiasaan yang selaras dengan budaya Islami, maka 
anak akan memiliki akhlakul karimah‟. 
c. Anak akan terbiasa melakukan kegiatan yang sesuai dengan agama di 
kesehariannya baik di rumah maupun sekolah tampa diperintah. 
Sehingga anak akan tumbuh iman dan takwa kepada Allah SWT,  yang 
kelak iman dan takwa tersebut dapat  menjadi bekal hidup di masa 
depannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
penelitian “Pengembanagan budaya Islami pada anak kelompok B Bustanul 
Athfal „Aisyiyah Jombor Kecamatan Ceper kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2018/2019, dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut: 
1. Dalam pelaksanaan pembiasaan budaya Islami langkah yang ditempuh 
antara lain:  a) Perencanaan mengenai pembagian tugas, jenis, metode dan 
target yang hendak dicapai. b) Pengorganisasian suatu proses penentuan, 
pengelompokan dan pengaturan beberapa macam aktivitas yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan. c) Observasi pengembangan budaya Islami di BA 
„Aisyiyah Jombor sudah berkembang dengan baik berdasarkan pengamatan 
setiap hari, baik kegiatan di dalam kelas maupun diluar kelas. Bentuk 
pengembangan budaya Islami di sekolah antara lain pada setiap datang di 
sekolah selalu mengucapkan salam dan cium tangan pada semua guru, 
berdo‟a  sebelum ikut kegiatan belajar di dalam kelas, dan mengikuti 
pelajaran yang disampaikan guru seperti membaca iqro‟, menghafal rukun 
Islam , rukun iman dan hafalan bacaan shalat”. Dalam pengembangan 
budaya Islam di sekolah ada hambatan, antara lain karakteristik  dan potensi 
anak yang berbeda, momen yang terjadi di setiap hari yang berubah-ubah 
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dan kemampuan guru yang berbeda-beda dalam mengelola situasi dan 
kondisi yang ada‟. Karakteristik dan potensi anak yang berbeda-beda, 
kemampuan  dalam mengelola situasi dan kondisi yang dimiliki setiap guru 
berbeda, ada yang menjadi hambatan lain dalam pengembangan budaya 
Islami, yaitu pengalaman anak yang berbeda di luar lingkungan sekolah, 
karena memiliki latar belakang keluarga dan  lingkungan yang berbeda, 
sehingga mempengaruhi perilaku anak. 
2. Pengembangan budaya Islami di sekolah sangat perlu dilaksanakan, sebab 
dengan budaya Islami maka anak akan terbiasa melakukan kegiatan yang 
sesuai dengan agama di kesehariannya baik di rumah maupun sekolah. 
Sehingga anak akan tumbuh iman dan takwa kepada Allah SWT,  yang 
kelak iman dan takwa tersebut dapat  menjadi bekal hidup di masa depannya 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, implikasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Perlu adanya peningkatan motivasi yang mendorong anak didik dalam 
meningkatkan budaya Islami di sekolah. 
b. Perlu adanya peningkatan kerja sama antar guru, sehingga pengembanagan 
budaya Islami mudah terlaksana. 
c. Perlu adanya contoh dan teladan yang lebih baik, sehingga anak akan 
mudah menirukan teladan dari guru sehingga tercipta budaya Islami 
sebagaimana yang diharapkan. 
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d. Perlu adanya inovasi dan kreasi dari para guru sehingga budaya Islami cepat 
berkembang di sekolah. 
e. Diperlukan fasilitas tambahan yang dapat menunjang pengembangan 
budaya Islami di sekolah. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran 
yang kiranya bisa dijadikan masukan dalam upaya pengembangan budaya 
Islami di sekolah. Adapun saran yang diajukan sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
Pengembangan budaya Islami di sekolah harus benar-benar 
dilaksanakan dengan baik serta memberikan teladan kepada para guru dan 
peserta didik, sehingga tercipta budaya Islami yang ideal sebagaimana yang 
telah diharapkan. 
2. Guru Kelompok B 
a. Meningkatkan suritauladan yang lebih baik dari waktu ke waktu, agar  
anak terbiasa dan mudah menirukan sehingga tercipta budaya Islami di 
sekolah dengan baik. 
b. Melakukan penyempurnaan-penyempurnaan dalam upaya pengembangan 
budaya Islami, sehingga memberi dampak positif bagi anak. 
c. Memiliki keinginan untuk maju dan merubah lebih baik melalui 
pelatihan- pelatihan dan studi banding di sekolah lain. 
d. Lebih inovati dan kreatif saat kegiatan belajar mengajar di dalam maupun 
di luar kelas. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dalam penelitian pengembanagan budaya Islami pada kelompok B 
Bustanul Athfal  „Aisyiyah  Jombor Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten 
tahun pelajaran 2018/2019 masih banyak yang perlu dikaji dan diteliti lebih 
rinci lagi oleh peneliti selanjutnya. 
Akan lebih baik lagi bagi peneliti yang akan datang, agar 
menambah informan terutama dari guru dan peserta didik agar diperoleh 
informasi yang lebih banyak lagi tentang pengembangan budaya Islami pada 
anak kelompok B Bustanul Athfal „Aisyiyah Jombor Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2018/2019. 
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HASIL PENGUMPULAN DATA 
 
WAWANCARA 
WAWANCARA 1 
Dengan ibu Sih Wigati (Kepala BA  „Aisyiyah Jombor Kec.Ceper) 
(09 Oktober 2018) 
Pertanyaan: 
1. Menurut Ibu , Apa saja yang harus dipersiapkan dalam pengembangan 
budaya Islami di BA „Aisyiyah Jombor pada tahun pelajaran 
2018/2019? 
2. Bagaimana persiapan dalam pengembangan budaya Islami di BA 
„Aisyiyah Jombor pada tahun pelajaran 2018/2019? 
3. Kapan pengembangan budaya Islami di BA „Aisyiyah Jombor pada 
tahun pelajaran 2018/2019 dilaksanakan ? 
4. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pengembangan budaya Islami 
di BA „Aisyiyah Jombor pada tahun pelajaran 2018/2019? 
5. Apa  tujuan dilaksanakannya  pengembangan budaya Islami di BA 
„Aisyiyah Jombor pada tahun pelajaran 2018/2019?   
Hasil Wawancara I 
1. Pelaksanaan pembiasaan budaya Islami membutuhkan perencanaan 
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mengenai pembagian tugas, jenis, metode dan target yang hendak 
dicapai. 
2. Perlu diadakannya kegiatan terstruktur dalam pengembangan 
budaya Islami yang berdasarkan materi belajar, baik ssaat kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas  maupun pembelajaran di luar 
kelas, karena dapat mengetahui perkembangan peserta didik dalam 
melaksanakan budaya Islami di sekolah yang diselaraskan 
pembiasaan anak di rumah.  
3. Pelaksanaan pengembangan budaya Islami di BA „Aisyiyah 
dilakukan setiap hari pada setiap jam belajar dari sebelum masuk 
kelas hingga peserta didik pulang “. Kegiatan ini dilakukan dari 
mengucapkan slam dan berjabat tangan dengan guru saat tiba di 
sekolah dan menjelang pulang sekolah”. 
4.  “Dalam pengembanagan budaya Islam di sekolah ada hambatan, 
antara lain karakteristik  dan potensi anak yang berbeda, momen 
yang terjadi di setiap hari yang berubah-ubah dan kemampuan guru 
yang berbeda-beda dalam mengelola situasi dan kondisi yang ada‟. 
5. Pengembanagan budaya Islami pada anak kelompok B BA  
„Aisyiyah Jombor perlu dilakukan, karena dengan budaya Islami 
yang telah terbiasa dilakukan oleh anak, dengan tujuan agar dapat 
merubah anak yang biasanya tidak melakukan hal yang baik 
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kemudian anak tersebut terbiasa mengamalkan suatu kebiasaan 
yang baik”. (wawancara, 24 Oktober 2018). 
 
WAWANCARA 1I 
Dengan ibu Rfi Herawati  (Guru Kelompok B BA  ‘Aisyiyah Jombor 
Kec.Ceper) 
Tanggal 10-11 Oktober 2018 
Pertanyaan: 
1. Apa Saja yang perlu dipersiapkan pengembanagan budaya Islami anak 
kelompok B BA „Aisyiyah Jombor Kecamatan Ceper tahun pelajaran 
2018/2019 
2. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pengembanagan budaya 
Islami anak kelompok B BA „Aisyiyah Jombor Kecamatan Ceper 
tahun pelajaran 2018/2019 
3. bagaimana pelaksanaan pengembanagan budaya Islami anak kelompok 
B BA „Aisyiyah Jombor Kecamatan Ceper tahun pelajaran 2018/2019 
4. Menurut ibu, paa saja yang menjadi hambatan pengembanagan budaya 
Islami anak kelompok B BA „Aisyiyah Jombor Kecamatan Ceper 
tahun pelajaran 2018/2019 
5. apa tujuan pengembanagan budaya Islami anak kelompok B BA 
„Aisyiyah Jombor Kecamatan Ceper tahun pelajaran 2018/2019 untuk 
dilaksanakan? 
Hasil Wawancara: 
1. Perencanaan pengembanagan budaya Islami di sekolah sudah 
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direncanakan sejak awal tahun ajaran baru dengan menentukan metode 
dan tujuan yang hendak dicapai”.(Wawancara dengan wali kelas 
Kelompok B,  
2. Dalam upaya pengembanagan budaya Islami di sekolah, maka saat 
kegiatan belajar di dalam kelas maupun di luar kelas, anak dibiasakan 
dengan budaya Islami. Dalam kegiatan terstruktur anak dibiasakan 
berdo‟a sebelum belajar, menghafal do‟a harian, menghafal gerakan dan 
bacaan shalat serta belajar membaca Qur‟an (iqro‟). Adapun kegiatan di 
luar kelas seperti mengucapkan salam, menjawab salam, berjabat tangan 
dengan teman, mencium tangan guru saat bertemu, 
3.  “Kegiatan yang pertama dalam pengembanagan budaya Islami bagi 
anak adalah mengucapkan salam kepada guru serta mencium tangan 
guru saat berjabat tangan, anak dibiasakan menjawab salam dan berjabat 
tangan saat tiba di sekolah, di dalam kelas nak dibiasakan membaca 
do‟a bersama sebelum kegiatan belajar dimulai, anak terbiasa mengikuti 
kegiatan dengan baik hingga berdo‟a bersama saat akan pulang”.  
4. Selain karakteristik dan potensi anak yang berbeda-beda, kemampuan  
dalam mengelola situasi dan kondisi yang dimiliki setiap guru berbeda, 
ada yang menjadi hambatan lain dalam pengembangan budaya Islami, 
yaitu pengalaman anak yang berbeda di luar lingkungan sekolah, karena 
memiliki latar belakang keluarga dan  lingkungan yang berbeda, 
sehingga mempengaruhi perilaku anak”. (Wawancara, 16 Oktober 2018)  
5. Budaya Islami itu diperlukan bagi anak sejak usia dini, karena 
membiasakan budaya Islami sejak dini akan mudah diingat anak. 
Dengan melakukan kebiasaan yang selaras dengan budaya Islami, maka 
anak akan memiliki akhlakul karimah‟.(wawancara,23 Oktober 2018). 
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WAWANCARA 1II  
Dengan Akbar  dan Orang tua  (Peserta Didik Kolompok B  BA  „Aisyiyah 
Jombor Kec.Ceper)/26 Oktober 2018 
Pertanyaan: 
1. Apa saja yang diajarkan guru untuk dilakukan adik dan teman-teman  
setiap hari  di sekolah setiaphri? 
2. Menurut ibu, apa saja yang menjadi hambatan dalam pengembangan 
budaya islami di Sekolah? 
3. Menurut ibu, perlukah dalam pengembangan budaya islami di 
Sekolah? 
Hasil Wawancara 
1. Pada setiap datang di sekolah selalu mengucapkan salam dan cium 
tangan pada semua guru, berdo‟a  sebelum ikut kegiatan belajar di 
dalam kelas, dan mengikuti pelajaran yang disampaikan guru 
seperti membaca iqro‟dan hafalan bacaan shalat”. 
2.  “Anak-anak di BA „Aisyiayah memiliki latar belakang keluarga 
yang berbeda-beda, baik dari latar belakang ekonomi maupun 
pendidikan orang tua.  Hal tersebut menjadi faktor eksternal yang 
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mermpengaruhi kebiasaan atau perilaku keseharian anak di sekolah 
maupun lingkungan luar sekolah. Anak setiap hari berhadapan atau 
interaksi dengan keluar maupun masyarakat sekitar lingkungan 
rumah, sehingga anak mudah menirukan apa yang dilakukan orang-
orang sekitarnya, menirukan sesuatu yang bai ataupun menirukan 
sesuatu yang tidak baik untuk dilakukan oleh anak tersebut‟.   
3. Pengembangan budaya Islami di sekolah sangat perlu dilaksanakan, 
sebab dengan budaya Islami maka anak akan terbiasa melakukan 
kegiatan yang sesuai dengan agama di kesehariannya baik di rumah 
maupun sekolah. Sehingga anak akan tumbuh iman dan takwa 
kepada Allah SWT,  yang kelak iman dan takwa tersebut dapat  
menjadi bekal hidup di masa depannya”. (Wawancara, 26 Oktober 
2018). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
DOKUMENTASI 
 
1. Visi,Misi Dan Tujuan 
a. Visi 
Mengembangkan anak didik yang beriman, bertakwa, unggul, cerdas 
dan terampil. 
Sesuai dengan visi BA „Aisyiyah Jombor yaitu mengembangkan anak 
didik yang beriman. Anak didik diajarkan dengan 6 rukun iman ( iman 
kepada Allah SWT, Malaikat, Kitab-kitabNya, Nabi dan Rasul, hari 
kiamat, qadla dan qadar. Anak didik agar selalu bertakwa, yaitu 
mengerjakan perintah Allah SWT dan menjauhi segala laranganNya. 
Sedangkan menjadikan anak didik yang unggul, cerdas dan terampil, 
yaitu anak didik yang memiliki prestasi dan mampu bersaing, 
sempurna akal budinya (untuk berpikir dan mengerti), serta dapat 
mengerjakan atau memenuhi kebutuhannya sendiri dengan mandiri. 
b. Misi 
1) Menngembangkan perilaku dan budi pekerti yang luhur, beriman 
melalui pengembangan sosial, emosional dan moral. 
2) Meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT melalui 
pengembangan nilai agama dan nilai moral. 
3) Mencerdaskan anak melalui pengembangan kognitif. 
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4) Mengembangkan bakat dan keterampilan melalui fisik dan 
motorik. 
 
c. Tujuan 
a) Mendidik 
anak-anak muslim berakhlak mulia, cakap, percaya diri dan 
berguna bagi masyarakat dan negara. 
b) Membantu 
meletakkan dasar keimanan anak dalam sikap pengetahuan, 
ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak dalam 
rangka menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 
pertumbuhan, perkembangan selanjutnya. 
c) Memberikan layanan pendidikan bagi masyarakat Desa Jombor  
dan sekitarnya.
 
 
2. Keadaan guru, dan Peserta Didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Pendidikan Jabatan TMT 
1 Sih Wigiyati S1 Kepala Sekolah 1998 
2 Sumarsi D2 Guru Kelas A 2000 
3 Efi Herawati D2 Guru Kelas B         2008 
4 Maysita Dewi 
S1 
Guru Kelas A 2010 
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Data Siswa ABA  Jombor  Kecamatan  Ceper    
 Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
NO. Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1. A 9 18 27 
2. B 16 15 31 
 Jumlah 25 33 58 
Kompetensi Dasar 
 RPP 1 RPP 2 RPP 3 
KD        : Mengenal 
Rukun Iman 
Mengenal 
Rukun  Iman 
Mengenal 
Rukun Islam 
 
Proses Kegiatan 
 
Proses 
Kegiatan 
Kegiatan awal:  
-Berbaris 
-Membaca surat 
al Kautsar 
-Bernyanyi 
Kegiatan awal:  
-Berbaris 
-Membaca 
Syahadat 
-Tepuk 
Kegiatan awal:  
-Berbaris 
-Membaca 
surat al fFiil 
-Senam 
 
Kegiatan 
Inti: 
Menyebutkan 
Rukun Iman 
secara urut 
Menyanyikan 
lagu (nama-nama 
Nabi) 
Membaca 
surat al Fiil, 
membaca 
tasbih, 
tahmid, tahlil 
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dan takbir 
 
Sumber/Alat/Bahan 
 
Sumber/Alat/
bahan 
Buku 
panduan 
PAI 
Buku panduan 
PAI 
Buku panduan 
PAI dan Juz 
„Amma 
  
Kegiatan Inti 
 
Evaluasi Observasi 
Demonstrasi 
Observasi 
Demonstrasi  
Observasi 
Demonstrasi  
 
Materi Pembelajaran 
RPP 1 RPP 2 RPP 3 
Materi Inti: 
1.Mengenal Rukun Iman: 
(Rukun Iman ada 6) 
-iman kepada Allah  
-Iman kepada Malaikat 
-Iman kepada Kitab 
-Iman kepada Nabi dan Rasul 
-Iman Kepada hari akhir 
-Iman Kepada qadla dan 
qadar 
Materi Inti: 
1.Menghafal rukun 
Islam 
(Syahadat, shalat, 
zakat, puasa dan 
haji) 
Materi Inti : 
-Menghafal 
nama-nama 
malaikat dan 
tugasnya 
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Materi  Lagu dan tepuk (dalam RPP) 
Lagu Menghafal 
Nama –Nama Nabi: 
Lagu Menghafal Rukun  
Islam 
Lagu Menghafal Nama 
–Nama Malaikat: 
Lagu: 
Adam, Idris, Nuh dan 
Hud, Shaleh, Ibrahim 
dan Luth, Ismail, 
Ishaq, Yaqub, Yusuf, 
Ayub, Zulkifli, 
Sungaib, Musa Harun, 
daud, Sulaiman, Ilyas, 
Ilyasa, Yunus, 
Zakariya, Isa, 
akhirnya Muhammad 
Lagu: 
Lagu: 
Rukun puasa asa lima: 
Syahadat Shalat, puasa, 
zakat untuk si papa, 
Haji bagi yang kuasa 
Reff// 
Siapa tidak shalat celaka 
di akhirat, 
Siapa tidak zakat oleh 
Allah dilaknat 
Lagu: 
Sepuluh malaikat yang 
wajib kita ketahui, 
Jibril, Mikail, Israfil, 
Izrail,mUnkar, Nakir, 
Raqib, Atid,, Malik, 
ridwan. 
Tepuk: Tepuk: Tepuk 
tepuk rukun islam: 
prok..prok..prok 
syahadat 
prok..prok..prok 
shalat 
prok..prok..prok 
puasa 
 prok..prok..prok  
Tepuk Wudhu: 
Baca Basmallah lalu 
cuci tangan prok..prok 
Kumur-kumur, basuh 
hidung, basuh muka 
prok...prok 
Tangan sampai ke siku 
kepala dan teling 
Tepuk Malaikat: 
prok..prok..prok 
kirim wahyu 
prok..prok..prok 
 Jibril, 
prok..prok..prok bagi 
rizki  
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zakat 
 prok..prok..prok 
 haji 
prok...prok 
Terakhir cuci kaki lalu 
do‟a. 
prok..prok..prok 
Mikail, 
prok..prok..prok catat 
amal prok..prok..prok 
Munkar Nakir, 
prok..prok..prok 
tiup terompet  
 prok..prok..prok   
Israfil, 
prok..prok..prok cabut 
nyawa  
prok..prok..prok 
 Izrail, prok..prok..prok 
jaga syurga 
prok..prok..prok    
Ridwan, 
prok..prok..prok 
jaga neraka 
prok..prok..prok  
Malik 
Keterangan:  (prok, prok ,prok /tepuk 3x) 
 
